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PEDOMAN TRANSLITERASI

PENGALIHAN huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku
PedomanTransliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic
Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

1. Konsonan

Huruf | Nama | Latin | Huruf | Nama | Latin
| *Alif a L Tha' th
o Ba' b L Zha' zh
& Ta' t ¢ ‘Ayn ¢
& Tsa’ ts ¢ Ghayn gh
z Jim j O Fa' f
C Ha' h 3 Qaf q
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Huruf | Nama | Latin | Huruf | Nama | Latin
e Kha' kh 3 Kaf k
N Dal d J Lam 1
3 Dzal dz ¢ Mim m
3 R&’ r ) Nin n
3 Zay z 5 Waw A
o Sin s . Ha® h
oo Syin sy . Hamzah
P Shad sh < Ya'
P Dlad dl
2. Vokal Panjang dan Diftong
Arab Latin Arab Latin
7 4 (a panjang) j Aw
&) i (i panjang) Lsf Ay
j i (u panjang)
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3. Unsur Serapan

Unsur serapan dari bahasa Arab maka ditulis sesuai
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V.

4. Pedoman Umum Ejaan Bahasa yang Disempurnakan

Edisi kedua berdasarkan Kepmen. Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. No. 0543a/U/1987, tanggal 9 September
1987, dicermatkan pada Rapat Kerja Ke-30 Panitia Kerja
Sama Kebahasaan di Tugu, tanggal 16-20 Desember 1990
dan diterima pada Sidang Ke-30 Majelis Bahasa Brunei
Darussalam-Indonesia-Malaysia di Bandar Seri Begawan,
tanggal 4-6Maret 1991.
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PENGANTAR

MANUSIA adalah aktor penggerak yang mengisi setiap
jengkal perjalanan peradaban di alam semesta, hal ini memang
karena manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai khalifah!" atau
pengayom/pemelihara di muka bumi. Meskipun mengemban
tugas tersebut, semua manusia pada dasarnya dilahirkan
oleh ibunya dalam keadaan yang sama, yaitu keadaan tidak
mengetahui sesuatu (4 talamiina syay ‘an/@ ... E5 5 2G5 Y ..) 2

! Dalam Al-Quran surah Al-Baqarah [2] ayat 30 dijelaskan bahwa
manusia adalah sebagai Khalifah atau wakil Tuhan dalam menjaga dan
memelihara bumi,

ETRPINE A SN NUURE S NS PR

® s V13 s ) I 55 J6 3

*  Hal ini dapat ditemukan penjelasannya di dalam Al-Qur’an, misalnya
sebagaimana dalam surah An-Nahl [16] ayat 78,

N e Jass Es 5,53 Y tinldl ok e annd
@ 588 el 8T 2

4%
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sehingga wajar saja terdapat manusia yang berhasil mengemban
tugasnya sebagai pemelihara bumi tersebut, akan tetapi tidak
sedikit yang gagal. Berkaitan dengan itu, manusia dibekali
oleh Allah swt. dengan alat sebagai sarana mengembangkan
diri, yaitu sam’, "abshdr dan ‘af'idah. Semua potensi tersebut
fungsinya adalah untuk mendapatkan informasi, dan
informasi tersebut adalah ilmu atau pengetahuan.

Secara sederhana, keberhasilan manusia dalam mengem-
ban tugasnya sebagai wakil Tuhan untuk memeliharaan bumi
ini memiliki dua persyaratan, yaitu pertama, bahwa manusia
harus mengenal tentang Tuhan-nya yang telah menciptakan-
nya, pengenalan ini dimaksudkan untuk menjadikan manusia
memiliki sikap amanah, bertanggung jawab terhadap tugas-
nya. Kedua, bahwa manusia haruslah memiliki perangkat
pengetahuan dalam menunjang keberhasilan tugasnya.

Buku kecil ini dimaksudkan untuk bahagian yang pertama
diatas, yaitu untuk mengenal tentang Tuhan atau dalam istilah
yang lain disebut dengan ilmu Tauhid atau ilmu Kalam atau
ilmu Teologi, dan salah satu ilmu yang mengkaji ini adalah
Sifat 20. Kajian ini menarik, karena dalam memahami agama,
maka diperlukan akal yang sehat selain dari ayat Al-Quran
yang diyakini. Kajian secara akal barangkali dikarenakan
manusia adalah makhluk yang berakal yang fungsinya untuk
berpikir dan merenung tentang kebenaran, baru kemudian
disempurnakan dengan ayat Al-Qur’an karena memang
sebagai petunjuk dan pembimbing ke arah kebenaran,
sehingga dalam penyajian ke-20 sifat inipun dimulai dari pen-
dekatan nalar atau akal yang disebut dengan dalil ‘aqliy, baru
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kemudian disempurnakan dengan keterangan Al-Qur’an yang
disebut dalil naqliy.

Penulisan buku ini dilatarbelakangi beberapa alasan,
pertama untuk pengekang istikamah di dalam keyakinan
sekaligus untuk mengingat kembali pergulatan sewaktu
mengikuti pengajian dalam kurun waktu beberapa tahun
(2008 s.d. 2010); kedua, untuk mengingat bahwa sewaktu kecil
sekitar tahun 90-an di rumah kai (kakek) sering diadakan
pengajian kitab sifat 20, yang menjadi ciri khas generasi
sebelum listrik masuk desa adalah maraknya kegiatan-kegiatan
keagamaan di kampung, mulai dari belajar Al-Qur’an setelah
magrib dan pembelajaran keagamaan (tauhid, fikih, tasawuf)
yang diselenggarakan di rumah-rumah, sungguh nuansa yang
menumbuhkan keakraban; dan ketiga, sebagai cinderamata
bagi generasi penerus yang akan datang.

Isi buku ini sebagaimana pembelajaran sifat 20 yang
ditemukan dalam kitab-kitab berbahasa Arab Melayu adalah
merujuk kepada kitab-kitab klasik sebagai pegangan para
guru dalam lingkup ‘ahl as-sunnah wa al-jamadah, selain itu
juga ditambahkan dengan penjelasan dari kitab tafsir ter-
utama berkenaan dengan dalil naqliy yang dicantumkan
serta bagaimana pengamalan masing-masing sifat 20 tersebut
dengan beberapa keterangan hadis Nabi Muhammad saw.

Akhirnya, mudah-mudahan buku kecil ini ikut mewarnai
khazanah pemikiran kita, dan yang terlebih penting adalah
semoga menjadikan keyakinan kita berakar kuat menancap
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ke ulu hati terdalam, berdahan kokoh ke alam pikiran, dan
bercabang maslahat dalam jasad dan tindakan. Amin.

Banjarmasin, Agustus 2021

Penulis

kkkkk
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PEMBAGIAN HUKUM

PEMBAGIAN hukum di sini dimaksudkan untuk meng-
hindari kerancuan dalam berpikir. Misalnya ketika disebutkan
istilah “wajib”, maka pengertian wajib tersebut akan berbeda
sesuai dengan pembagian hukum masing-masing. Definisi
atau pengertian “wajib” menurut hukum syarak (bidang fikih)
akan berbeda pengertiannya dengan definisi “wajib” menurut
hukum akal (bidang tauhid).

Demikian juga dengan hukum adat (kebiasaan), menurut
pandangan ‘ahl as-sunnah wa al-jamdah, bahwa hukum adat
atau kebiasaan atau hubungan sebab akibat adalah bersifat
tidak pasti, dalam istilah yang lain disebutkan bahwa hukum
kebiasaan adalah tidak memberi bekas ( ‘atsdr/ta ‘tsir).

A. HUKUM AKAL

Hukum akal adalah penetapan segala sesuatu (diterima
atau tidaknya) didasarkan pada analisa akal yang sehat atau
pemikiran.

Sebagai manusia, akal menempati posisi yang penting
untuk menimbang sesuatu sebelum diterima sebagai sebuah
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kebenaran. Akal atau dalam bahasa Arab al-agl diartikan
dengan Ja)l Js.a) dxgall 5,80 ) yaitu sebuah “daya atau
kekuatan” yang disediakan bagi manusia untuk menerima
pengetahuan atau ilmu. Karena akal hanyalah sebuah daya,
maka untuk mengaktifkan daya tersebut diperlukan sebuah
usaha, yaitu berpikir, merenung, mempelajari, dan lain-lain.
Selama usaha-usaha tersebut ditempuh, maka akal yang
sebelumnya hanya berupa daya itu akan menjadi aktif dan
berfungsi dengan baik dan sempurna, itulah akal yang sehat,
akal yang berfungsi untuk memikirkan dan merenungkan.

Secara sederhana, ilmu Tauhid gerbang pertama sebagai
pintu masuknya adalah akal, baru kemudian kesempurnaannya
ditunjang dengan dalil Al-Qur’an ataupun hadis dari Nabi
Muhammad saw. Tentang akal ini, maka agama ini hanya
dapat dijalankan bagi mereka yang memiliki akal yang sehat,
misalnya dapat kita temukan bahwa istilah balig dan berakal
seringkali dijadikan salah satu syarat seseorang diberikan
tanggung jawab pengamalan syariat agama, contohnya salat,
puasa, dan lain-lain.

Demikian juga di dalam memahami tentang Tuhan, akal
juga dipergunakan untuk meyakini kebenaran bahwa Allah
swt. adalah Tuhan semua makhluk. Imam as-Santisiy di dalam
kitabnya ‘Umm al-Bardhin menjelaskan tentang simpulan
hukum akal, yaitu:

> Tim Penyusun, Al-Mawsiiah al-Fighiyyah, Juz 30, Cet. Ke-1, (Kuwait: Wizarat

al-' Awqaf wa asy-Syu'Gn al-'Islamiyyah, 1414 H/1994 M), h. 264.
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SARAE 903939 J.B.aj\

Ketahuilah bahwa hukum akal itu terbatas pada tiga
macam: wajib, mustahil, dan jaiz. Wajib adalah sesuatu
yang tidak tergambar di dalam akal akan ketiadaannya,
Mustahil adalah sesuatu yang tidak tergambar pada akal

akan adanya, dan jaiz adalah sesuatu yang bisa saja terjadi

menurut akal, adanya sesuatu atau tidak adanya sesuatu.
4]

1. Wajib

Istilah “wajib” menurut hukum akal maksudnya adalah
tidak bertentangan dengan akal yang sehat, atau dalam istilah
lain, akal yang sehat akan mengingkari jika sesuatu tersebut
tidak ada. Maka tentulah bagi akal yang sehat akan mengatakan
bahwa sesuatu tersebut wajib ada.

Contohnya:

Adanya sebuah bangunan menandakan bahwa ada yang
membuat, tidak mungkin bangunan tersebut muncul dengan
sendirinya, pastilah akal yang sehat akan menolak hal itu.
Dengan demikian seseorang akan mengatakan bahwa pastilah

4 Muhammad ‘ibn ‘Umar ‘ibn ‘Ibrahim al-Mallaliy, Syarh ‘Umm al-Bardhin,

(Beirut: Dér al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2009), h. 55.
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“tukang bangunan” itu ada dan bukti adanya mereka adalah
ditunjukkan dengan adanya bangunan tersebut.

“Wajib” di dalam hukum akal ini terbagi menjadi dua,
yaitu pertama, wajib dlartiriy (5 ~» <=5), artinya bahwa
akal menerima sesuatu tanpa memerlukan adanya keterangan
atau pemikiran yang mendalam sebagaimana contoh di atas;
dan kedua, wajib nazhariy (& 5 —>5), yaitu bahwa akal akan
menerima sesuatu kalau ada keterangan yang mendukungnya,
atau setelah memikirkan dengan mendalam, contohnya
adalah tentang kemahakuasaan Allah swt. tentulah akal akan
memerlukan keterangan atau bukti untuk menerimanya.

2. Mustahil

Istilah “mustahil” menurut hukum akal adalah bahwa
akal yang sehat akan menolak tentang adanya sesuatu. Dalam
bahasa sederhana “tidak masuk akal”

Contoh:

Buah akan jatuh ke bawah, maka akal yang sehat tidak akan
menerima adanya pernyataan seseorang yang mengatakan
bahwa buah itu jatuh ke atas.

“Mustahil” di dalam hukum akal ini terbagi menjadi dua,
yaitu pertama, mustahil dlariiriy (&, 5 ~»), artinya bahwa akal
menolak sesuatu tanpa memerlukan adanya keterangan atau
pemikiran yang mendalam sebagaimana contoh di atas;
dan kedua, mustahil nazhariy (s 3), yaitu bahwa akal akan
menolak sesuatu kalau ada keterangan yang mendukungnya,
atau setelah memikirkan dengan mendalam, contohnya adalah
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tentang mustahil Tuhan itu lemah setelah memikirkan tentang
berbagai macam bukti atau keterangan.

3. Jaiz

Istilah “jaiz” dalam hukum akal adalah adanya sesuatu
atau tidak adanya sesuatu dibenarkan dan diterima oleh akal
yang sehat. Dalam istilah lain disebut dengan istilah “bisa
jadi/mungkin”.
Contoh:

Janin yang ada di dalam kandungan seorang ibu, maka bisa
jadi jenis kelaminnya laki-laki, atau bisa jadi jenis kelaminnya
perempuan. Contoh lain, bisa jadi orang yang memancing
itu mendapatkan ikan atau tidak mendapatkan ikan. Kedua
contoh ini diterima oleh akal yang sehat.

“Jaiz” di dalam hukum akal ini terbagi menjadi dua,
yaitu pertama, ja ‘iz dlartiriy (5 > \>), artinya bahwa akal
menerima tentang adanya sesuatu atau tidak adanya tanpa
memerlukan keterangan atau pembuktian yang mendalam
sebagaimana contoh di atas; dan kedua, jd iz nazhariy (3\>
(s ,k3), yaitu bahwa akal menerima tentang adanya sesuatu atau
tidak adanya kalau ada keterangan yang mendukungnya, atau
setelah memikirkan dengan mendalam, contohnya adalah bisa
jadi Allah swt. menyiksa seseorang yang taat dan memberi
pahala terhadap orang yang bermaksiat (artinya tidak ada
sesuatu yang memaksa Allah swt. untuk melakukan sesuatu,
karena Allah swt. Mahakuasa di atas selain-Nya).
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B. HUKUM SYARAK

Hukum syarak/hukm syar’iy (¢ & «<==) terbagi menjadi
dua macam, yaitu hukum syarak taklif/hukm syar’iy taklify
(tad=s (5 & o=) dan hukm syar’iy wadliy (5 /& o=
525)."

Hukum syarak yang dijelaskan di sini adalah hukm syar’iy
taklifiy, yaitu ketentuan Allah swt. (untuk dikerjakan atau
ditinggalkan) oleh seorang mukalaf atau dalam pengertian
yang lain, yaitu ketentuan Allah swt. yang berkaitan dengan
perbuatan seorang mukalaf, terbagi menjadi lima, yaitu:

1. Wajib; yaitu sesuatu yang apabila dikerjakan akan men-
dapatkan pahala dan jika ditinggalkan akan mendapatkan
dosa. Misalnya: salat maktubah, puasa Ramadan, dan
kefarduan yang lain.

2. Sunah; yaitu sesuatu yang apabila dikerjakan akan men-
dapatka pahala dan jika ditingalkan tidak akan mendapat-
kan dosa. Misalnya: membaca Al-Qur’an, salat sunah, dan
amalan sunah lainnya.

3. Haram; yaitu sesuatu yang apabila ditinggalkan akan
mendapatkan pahala dan jika dikerjakan akan mendapat-
kan dosa. Misalnya: berzina, meminum minuman keras,
dan lain-lain.

4. Makruh; sesuatu yang apabila dikerjakan tidak mendapat-
kan dosa dan jika ditinggalkan akan mendapatkan pahala.

> Hasan 'ibn *Ahmad *ibn Muhammad "ibn Salim Al-Kaf, At- Tagqrirdt as-Sadidah
fi al-Masa il al-Mufidah, (Surabaya: Dar al-‘Ultm al-Islamiyyah, 2006), h. 49.
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Misalnya: memakan sesuatu yang baunya dapat meng-
ganggu orang yang ada di sekitarnya (bawang putih
mentah), dan lain-lan.

5. Mubabh; yaitu sesuatu yang dibolehkan, tidak berdosa dan
tidak berpahala jika mengerjakannya dan meninggal-
kannya. Misalnya: makan, minum, dan lain-lain.

C. HUKUM ADAT

Hukum adat adalah simpulan atau kaidah tentang ke-
biasaan yang berlaku di alam semesta, terdapat juga beberapa
istilah lain, seperti hukum sebab-akibat, hukum kausalitas,
atau sunnatulldh yang biasa terjadi di dunia ini. Tentang
hukum adat ini, menurut Imam al-Ghazaliy bukanlah sesuatu
yang bersifat pasti, hal ini dibuktikan dengan adanya fenomena
khariq al-4dat (kejadian di luar kebiasaan), misalnya mukjizat
yang terjadi pada para nabi dan rasul, juga kardmah yang
terjadi pada para kekasih Allah swt.

Akan tetapi secara kebiasaan yang berlaku di alam semesta
ini, tidak dipungkiri tentang adanya hubungan sebab-akibat
tersebut, hal ini juga dimaksudkan untuk menunjang peradaban
hidup manusia, karena banyak penemuan-penemuan modern
dilahirkan dari proses berpikir manusia terhadap fenomena
kausalitas (hubungan sebab-akibat) yang terjadi di alam
semesta. Hanya saja sebagai seorang muslim yang mengimani
kemahakuasaan Allah yang bersifat mutlak, maka hukum

S Sirajuddin Zar, Filsafat Islam; Filosof ¢ Filsafatnya, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2010), h. 174.
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kausalitas tersebut bukanlah sesuatu yang pasti, akan tetapi

ada izin Allah swt. yang menyebabkan sesuatu itu terjadi.l”

Hukum adat ini terbagi menjadi empat, yaitu:!®

1.

Hubungan antara ada dengan ada; yaitu adanya sesuatu

menyebabkan sesuatu yang lain menjadi ada. Misalnya:
adanya rasa kenyang dengan adanya makan.

Hubungan antara tiada dengan tiada; yaitu ketiadaan
sesuatu disebabkan oleh ketiadaan sesuatu yang lain.
misalnya: ketiadaan rasa kenyang disebabkan ketiadaan
makan.

Hubungan antara ada dengan tiada; yaitu adanya sesuatu
disebabkan oleh ketiadaan sesuatu yang lain. misalnya:
adanya lapar disebabkan ketiadaan makan.

Hubungan antara tiada dengan ada; yaitu ketiadaan se-
suatu disebabkan adanya sesuatu yang lain. misalnya:
ketiadaan lapar dikarenakan adanya makan.

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa hukum adat ini

bukanlah sesuatu yang bersifat pasti, hanya saja pastinya se-

suatu itu dikarenakan adanya izin Allah swt. (bahasa lain

8

Hal ini dapat kita temukan penjelasannya di dalam Al-Qur’an, misalnya
surah Yasin [36] ayat ke-82, di dalamnya dijelaskan bahwa jika Allah
swt. menginginkan atau menghendaki sesuatu terjadi, maka sesuatu itu
akan terjadi.

P
e

) 6,555 i A J,hs ol 2 31518 5331 W)
Ariansyah Ahmad, Talim at-Tawhid li al-Mubtadi'in, (Banjarmasin:
Majelis Dér al-' Ummah, 2006), h. 8.
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adanya qudrah dan ‘irddah Allah swt. sesuatu terjadi). Hal
ini dapat kita pahami pada kasus dua orang yang mengalami
sakit, mereka berdua dirawat oleh dokter yang sama, di rumah
sakit yang sama, diberi obat yang sama, meminum obat sesuai
dengan resep yang sama, akan tetapi salah seorang sembuh,
dan yang seorang lagi meninggal. Hal ini membuktikan
bahwa bukan obat yang menyembuhkan, berobat hanya
sebatas ikhtiar manusia, tetapi hati tetap berpegang kepada
qudrah dan “iradah Allah swt. Dengan keyakinan yang seperti
inilah, maka sifat sabar dan syukur akan senantiasa ada pada
diri seseorang.

kkkkk
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PEMBAHASAN UMUM
TENTANG SIFAT 20

SIFAT 20 ini pertama dimunculkan oleh Imam as-Sanfisiy,
nama lengkap beliau adalah *Abt Abdillah Muhammad
ibn Ytsuf as-Santsiy. Seorang ulama "ahl as-sunnah wa al-
jamdah yang lahir di Tilimsan, al-Jaza'ir pada tahun 833
H./1427 M. dan meninggal pada tahun 895 H./1490 M. Sifat
20 yang berkembang ini adalah bersumber dari kitab beliau
yang bernama 'Umm al-Bardhin atau sering juga disebut ar-
Risalat as-Saniisiyyah.”!

Pembelajaran sifat 20 ini bukan berarti membatasi jumlah
sifat Allah hanya berjumlah 20 saja, akan tetapi 20 sifat ini
dimaksudkan memberikan simpulan keimanan secara mudah
namun dengan keimanan yang mendalam dan yakin yang
sempurna kepada Allah swt., tanpa adanya keraguan.

° Hadariansyah AB., Pemikiran-pemikiran Teologi dalam Sejarah

Pemikiran Islam. (Banjarmasin: Antasari Press, 2010), h. 324.
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A. CARA BERIMAN KEPADA ALLAH SWT.

Sebagai seseorang yang beriman maka wajib baginya
mengenal Allah swt. dengan 2 cara, yaitu disebut dengan ‘ijmal/
jumliy dan tafshiliy. Adapun penjelasannya adalah sebagai
berikut,

1. Beriman kepada Allah swt. secara ‘ijmal/jumliy adalah
meyakini dengan hati yang mantap bahwa Allah swt. ber-
sifat dengan keseluruhan sifat-sifat kesempurnaan yang
tidak terhingga jumlahnya dan terjaga dari sifat-sifat
kekurangan; dan

2. Beriman kepada Allah swt. secara tafshilly adalah meya-
kini dengan hati yang mantap tentang sifat-sifat Allah swt.
yang terangkum dalam 20 sifat sebagaimana pembahasan
nanti di dalam buku ini.

B. PENDEKATAN (CARA MEMAHAMI) KAJIAN
SIFAT 20

Pendekatan kajian masing-masing sifat 20 ini dilakukan
melalui 2 sudut pandang, yaitu dalil aqliy dan dalil naqliy.

1. Dalil ‘Aqliy/Dalil Akli

Dalil ‘aqliy adalah pembuktian atas sesuatu berdasakan
nalar atau logika (" agl/akal). Dalil ‘aqliy diperlukan dikarena-
kan manusia adalah makhluk yang berpikir (hayawdan nathiq),
bahkan salah satu letak keistemewaan manusia adalah akal
yang dianugerahkan oleh Yang Maha Pencipta. Perbedaan
manusia dibandingkan dengan makhluk yang lainnya adalah
terletak pada akal tersebut.
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Manusia dengan berpikir akan menjadikan kehidupannya
bermakna, tanpa berpikir, maka manusia tidak ubahnya
dengan jenis makhluk lain, misalnya hewan. Coba kita per-
hatikan dan renungkan tabel aktifitas secara umum antara
hewan dan aktifitas yang bisa dilakukan oleh manusia tanpa
proses berpikir (hanya dengan insting saja) sebagai berikut,

No Aktifitas Hewan A:;i?;ﬁ;?;iia
1 | Tidur dan bangun Sama
2 | Makan dan minum Sama
3 | Buang air besar dan kecil Sama
4 | Kawin Sama
5 | Bertengkar Sama

Kalaulah manusia tidak mendayagunakan potensi akal-
nya, maka tentulah aktifitas kehidupannya sama persis dengan
hewan tersebut. Hanya dengan mendayagunakan akallah,
manusia mampu berkembang semakin baik dan senantiasa
melahirkan berbagai macam hal yang baru dalam memenuhi
keberlangsungan kehidupannya.

Akan tetapi, kalau akal hanya digunakan sebatas keper-
luan penunjang kehidupannya, maka tentulah bukan tujuan
yang sebenarnya dan mulia. Mengapa demikian? Di antara
jawabannya adalah ketika akal hanya digunakan untuk me-
menuhi kehidupannya, maka betapa kehidupannya tersebut
adalah terbatas, sedangkan akal dijadikan adalah sebagai
jendela untuk mengenal dan memahami penciptanya yang
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abadi yang dengan mengenal dan memahaminya, maka ke-
bahagiaan yang abadipun akan didapatkan oleh manusia.

2. Dalil Nagliy/Dalil Nakli

Dalil naqliy adalah pembuktian atau keterangan yang
terdapat di dalam wahyu (Al-Qur’an). Telah menjadi perdebat-
an di kalangan para pemikir tentang bagaimana posisi akal
ketika dihadapkan dengan wahyu. Dalam buku ini, penulis
tidak akan membahas tentang itu, hanya saja, sebagai seorang
yang beriman tentu dapat memahami bahwa Al-Quran adalah
kebenaran mutlak yang diturunkan oleh Allah swt. untuk
manusia yang salah satu tujuan diturunkannya adalah sebagai
petunjuk kepada kebenaran.

Menjaga keberlangsungan kehidupan akal adalah dengan
berpikir, merenung, tafakur, dan lan-lain. Akal tanpa petunjuk
barangkali akan menemukan kebuntuan, atau bisa jadi tersesat
jalan. Sedangkan wahyu tanpa direnungkan dan dipikirkan
akan menjadi sebatas seremonial ritual belaka, bahkan bisa
jadi hanya menjadi pajangan hiasan saja. Oleh karena itu,
yang dikehendaki oleh Allah swt. adalah wahyu yang berupa
Al-Qur’an itu dijadikan panduan, pedoman, sekaligus bim-
bingan yang senantiasa direnungkan dan dipikirkan oleh
akal dan diyakini oleh hati manusia. Wahyu laksana roh bagi
kehidupan akal, pedoman manusia dalam menjalani dan
mengisi kehidupan.

Kesimpulannya, memahami tentang Tuhan sebagaimana
kajian sifat 20 ini, maka sebagai gerbang atau pintu per-
tamanya adalah dengan pembuktian secara akal, setelah itu
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disempurnakan dengan keterangan dari wahyu (Al-Quran)
sebagai sumber kebenaran yang bersifat mutlak.

C. BEBERAPA ISTILAH DALAM PEMBAGIAN SIFAT
ALLAH SWT.

Terdapat beberapa istilah dalam pembagian sifat Allah
swt. yang 20 ini, yaitu sifat nafsiyyah, salbiyyah, mainiy, dan
manawiyyah. Berikut penjelasannya,

1. Sifat Nafsiyyah (L)

Nafsiyyah artinya menyendiri, atau tidak dimiliki oleh
selainnya. Maksudnya adalah bahwa hanya Allah swt. saja
yang memiliki sifat ini, tidak ada pada selain Dia. Sifat tersebut
adalah sifat wujud (342-9).

Dari sifat ini dapat kita renungkan bahwa yang benar-benar
ada itu hanyalah Allah swt., sedangkan selain dari Allah
swt. adalah diadakan atau diciptakan atau maujud (5454s).
Seyogyanya setiap manusia yang beriman dengan sifat
nafisyyah ini senantiasa memikirkan/ingat/zikir kepada Allah
swt. Ketika melihat makhluk, maka seketika itu juga ingat
kepada Allah swt. yang menciptakan makhluk yang dilihat
atau terlihat olehnya.

2. Sifat Salbiyyah (L)

Sifat salbiyyah artinya menolak, maksudnya sifat yang
menolak sifat yang lainnya, dengan sifat salbiyyah ini maka
akan menolak keberadaan sifat-sifat lain yang tidak layak ada
pada Allah swt. Sifat salbiyyah ini ada lima buah sifat, yaitu
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gidam (r.)é), baqa’ (:\&), mukhalafatuhil li al-hawadits (axa)\2
&l gl)), giyamuhil bi nafsih (awis 4s\3), dan wahddniyyah
(ds)asy).

Dalam sifat salbiyyah ini dapat kita fahami bahwa setiap
sifat yang bertentangan dengan kelima sifat di atas mustahil
ada (tertolak) pada Allah swt. Penjelasan tentang kelima sifat
tersebut akan diuraikan kemudian.

3. Sifat Ma@niy (%;\5.4)

Sifat madniy artinya makna-makna yang bisa dipahami,
maksudnya adalah sifat-sifat yang dipahami ada pada sesuatu
(zat). Contohnya: seseorang dipanggil si pemaaf dikarenakan
dia memiliki sifat pemaaf, atau dapat juga dipahami bahwa
sifat pemaaf inilah yang menyebabkan seseorang tadi dikenal
dengan sebutan si pemaaf.

Sifat madniy ini ada tujuh buah sifat, yaitu qudrah (s ,.3),
‘iradah (55)))), ‘ilm ((J.c), hayah (3\>), sam’ (CM), bashar
(), dan kalam (r)kf). Dari ketujuh sifat madaniy ini dapat
kita pahami bahwa sifat manusia misalnya qudrah yang
berarti mampu atau kuasa diciptakan oleh Allah swt., dan
kemampuan manusia tersebut adalah atas pertolongan Allah
swt., demikian juga dengan sifat yang lainnya di atas. Sungguh
teramat sombong apabila manusia merasa kuasa atau mampu
melakukan sesuatu tanpa pertolongan dari Allah swt.J s> V)
() el 5y 4l O3 4l 9 gms (5T ealbls Y1 533 Y y/manusia
tidak memiliki kemampuan dan kekuatan, terkecuali dengan
pertolongan Allah swt., dengan izin Allah swt., dan lain-lain.
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4. Sifat Ma'nawiyyah (& gas)

Sifat manawiyyah artinya nisbah atau disandarkan kepada
makna, maksudnya sifat manawiyyah ini adalah keniscayaan
yang disebabkan adanya sifat matniy di atas. Sebagai contoh:
Allah swt. bersifat qudrah, maka dengan sendirinya Allah swt.
dengan sifat tersebut menjadi yang kuasa (gddirun/kawnuhii
tadald qadiran).

Sifat ma’nawiyyah ini ada tujuh buah sifat, yaitu
gadirun (1,56 Js 4,5/,58), muridun (1o » dus 5,5 /5 ),
alimun (U Jws &5 /rﬂc), hayyun (4> Jdus <5 /),
samiun (e Jls 4,5 /C,M), bashirun (s 4,5 | puas
| moa), dan mutakallimun (WKee Jus 4,8 /mK:.A). Ketujuh
sifat ini memberikan pemahaman bahwa setiap manusia
dikehendaki untuk senantiasa ingat kepada Allah swt. dalam
setiap aktifitasnya, karena semua aktifitas manusia senantiasa
berhajat kepada Allah swt.

kkkkk
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PEMBAHASAN SIFAT 20
SIFAT WAJIB DAN MUSTAHIL
BAGI ALLAH SWT.

PEMBAHASAN tentang sifat 20 di dalam buku ini diawali
dengan menyebutkan pengertian masing-masing sifat wajib
tersebut beserta lawannya atau sifat yang mustahil bagi Zat
Allah swt., kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang
bukti bahwa Allah memiliki sifat tersebut, baik dalil aqliy
maupun dalil nagliy (dalil nakli penulis tambahkan dengan
sedikit penjelasan dari kitab tafsir), dan diakhiri dengan
menyebutkan ciri-ciri orang yang mengamalkan sifat tersebut
beserta penyebutan hadis Nabi yang berkaitan dengan itu.

kkkkk
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A.

SIFAT KE-1:
AL-WUJUD (s4>4))

PENGERTIAN
Wujiid artinya ada, mustahil bersifat tiada (pac). Maka

sepatutnya setiap orang yang beriman meyakini bahwa Allah

swt. itu ada.
B. PEMBUKTIAN
1. Keterangan Akal (dalil ‘aqliy)

18

Contoh yang sangat sederhana, misalkan kita melihat
mobil Avanza, tentu akal kita akan membenarkan bahwa
keberadaan mobil Avanza itu karena ada yang mem-
buatnya, kemudian kita melihat keterangan di buku
panduannya bahwa mobil Avanza itu dikeluarkan oleh
Toyota. Maka kita akan meyakini bahwa mobil Avanza
itu menunjukkan keberadaan Pabrik Toyota, meskipun
kita tidak pernah melihat-lihat pabrik Toyota tersebut.

Keterangan atau bukti bahwa Allah swt. itu ada adalah
adanya ciptaan berupa alam dunia ini, maka mustahil
sesuatu ada tanpa ada yang membuatnya. Akal manusia
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akan menolak jika seandainya bumi dan segala isinya ini
ada dengan sendirinya, pastilah ada yang menciptakannya.
Sama halnya akal akan menolak kalau mobil Avanza ada
tanpa ada yang membuatnya. Maka untuk mengetahui
siapa yang menciptakan alam semesta ini, maka kita perlu
bukti atau keterangan lain berupa dalil yang kedua, yaitu
dalil nakli.

Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Banyak ayat Al-Quran yang menjelaskan bahwa
pencipta alam semesta ini adalah Allah swt., di antaranya
QS. As-Sajdah [32]: 4,

@) o i g STy el gl ool 207

Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang

ada di antara keduanya ... (4)

Juga terdapat QS. Al-"Araf [7]: 54

- Y\) uw\ dl.-» Lg.ﬂ V'&u ) u
Sungguh, Tuhan-mu (adalah) Allah yang menciptakan
langit dan bumi ... (54)

Ciri orang yang mengamalkan sifat ini adalah hatinya
senantiasa ingat kepada Allah swt. setiap melihat atau
memandang makhluk-Nya. (dzikrulldh)

Contoh: melihat Mobil Avanza ingat Toyota, melihat
ciptaan ingat Pencipta (Allah swt.).
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Catatan:

Kedua ayat di atas (QS. As-Sajdah dan Al-'Araf)
ada menjelaskan tentang Allah swt. bersemayam di arsy

( .. iwjdf Jo ot (‘:’ ...) yang pada masa sekarang
mengandung banyak perdebatan oleh Kaum Mujassimabh,
oleh karena itu akan menjadi lebih baik disebutkan penafsiran
ulama-ulama terdahulu tentang makna “bersemayam di arsy”
tersebut, misalnya sebagaimana di dalam Kitab Shafwat
at-Tafasir dijelaskan sebagai berikut:

Yj (Jebans Yy o Jtas Yy et p e g Gl sl
PES beuﬁ\dbhfj kel cmin oo WS (a4
sty ety &0 Ol Wy o s CaSy o yhns o1 2!
LS 245 Luai\)\o.\ s s ALYl JBy e e
Sl o3 0 a1 dla Db ¢ Jukans Yy 40023 Dy sl
ik Zao ¥y do WLt LS st (oS 2l e
g s o555 by LY L5 Sl s 5 ccaoly
ek il J6, Jege mr}@ggawséw\j_gj
Ao a2, Jo Gyl € bl Caledl o sl ST
e odad Y b el ) LS Ve LSl

2 A\
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‘Istiwd " sesuai dengan keagungan Allah swt., tanpa ber-
maksud tasyabbuh (menyerupakan Allah dengan makhluk),
tanpa tamtsil (menggambarkan atau membayangkan Allah
sama dengan makhluk), tanpa mengingkarinya, dan tanpa
memutarbalikkan kebenaran. Sebagaimana pendapat para as-
salaf ash-shalih (pemahaman sahabat, tabiin, dan tabiutabiin)
sebagai berikut,

Pertama, pendapat Imam Malik r.h.a.: “kata al-‘istiwad’
bisa dipahami, akan tetapi bagaimana sebenarnya al- ‘istiwad '
tersebut tidak dapat diketahui, beriman kepada al- istiwa"
adalah wajib (karena disebutkan di dalam ayat Al-Qur’an),
dan mempertanyakannya adalah sebuah kebidahan.

Kedua, pendapat Imam Ahmad ibn Hanbal r.h.a.: pem-
beritahuan terkait tentang sifat-sifat tersebut dibiarkan
sebagaimana adanya, tanpa menyikapi dengan tasybih
(menyerupakan seperti makhluk/manusia) dan tanpa ada-
nya perasaan tidak mempercayainya. Maka janganlah sese-
orang berkata: Bagaimana? Mengapa? Kami mempercayai
bahwasanya Allah swt. ala al-arsy sebagaimana Dia meng-
hendaki dan seperti yang Dia inginkan, tanpa kami mem-
berikan definisi lebih rinci tentang cara Allah swt. di arsy
tersebut. Hanya saja kami membaca ayat tersebut dan kami
mengimaninya, serta kami serahkan maksud sifat-sifat ter-
sebut kepada ilmu-Nya Allah swt.

Ketiga, pendapat Imam al-Qurthubiy: tidaklah seseorang
dari as-salaf ash-shalih mengingkari tentang Allah ala al-arsy,
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hanya saja tidak seorangpun yang mengetahui tentang hakikat
sebenarnya seperti apa.!'’’

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
para ulama as-salaf ash-shalih bersikap tafwidl terhadap
ayat-ayat mutasyabbihdt sebagaimana dalam contoh ayat
(oiiadl e sz S“: ..) di atas, artinya mereka mengimani ayat
tersebut, akan tetapi menyerahkan kepada Allah swt. tentang
pengertian sebenarnya seperti apa, tanpa melakukan ta 'wil,
ta’thil, tajsim, dan tasybih.

Hal ini juga didapati dalam kitab al-Jawdhir al-Kalamiyyah
i ‘Idldh al-Agidah al-'Islamiyyah, bahwa informasi tentang
‘istiwd" di dalam ayat Al-Qurian tersebut jangan sampai
membawa pemahaman (jangan sampai terbersit dalam
bayangan pikiran) menyerupakan Allah swt. dengan makhluk
yang menghajatkan tempat (tasybih).!"

1 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabtiniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 1, (Beirut:
Maktabah al-‘Ashriyyah, 2008), h. 381-382.

11 Asy-Syaikh Thahir ‘ibn Shalih al-Jaza'iriy, al-Jawdhir al-Kaldmiyyah fi ‘[dldh
al-Aqgidah al-Islamiyyah, (Surabaya: al-Hidayah, t.th), h. 6.
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SIFAT KE-2:
AL-QIDAM (p.&))

A. PENGERTIAN

Qidam diartikan dengan sedia, maksudnya adalah Allah
swt. tidak berpermulaan atau tiada berawal. Mustahil Allah
swt. bersifat hudiits (&5.>) yaitu baharu atau berubah-ubah
atau ada yang mengawali. Maka sepatutnya setiap orang yang
beriman meyakini bahwa Allah swt. itu bersifat gidam, yaitu
Allah swt. ada sebelum sesuatu ada, tidak ada sesuatu pun
yang mendahului keberadaan Allah swt.

B. PEMBUKTIAN
1. Keterangan Akal (dalil aqliy)

Antara gidam (dapat juga disebut dengan istilah
qadim) dan hudiits adalah dua sifat yang berlawanan,
tidak mungkin bersatu. Jika seandainya Allah swt. tidak
bersifat gidam (tidak berawal), maka tentulah akan
bersifat hudiits (berawal), dan ini mustahil. Hal ini dapat
kita renungkan, kalau Allah swt. bersifat hudiits, maka
tentu Dia memerlukan sesuatu yang menciptakan-Nya
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atau membuat-Nya, dan ini menggambarkan tentang sifat
lemah atau tidak kuasa. Maka mustahil Allah itu bersifat
lemah. Selain itu, kalau Allah swt. tidak bersifat gidam,

tentu akan ada dua kemungkinan, yaitu:!'?

a.

Dawr (553) yang berarti saling membuat atau
saling mencipta, hal ini mustahil, karena dawr juga
menunjukkan sifat lemabh, yaitu sifat saling memer-
lukan, dan setiap yang saling memerlukan itu menun-
jukkan kelemahan.

Tasalsul ( J"...LZS) yang berarti rentetan, bersambung-
sambungan, atau berkelanjutan. Misalnya A mencip-
takan B, B menciptakan C, begitu seterusnya. Hal ini
tentu akan ditolak oleh akal karena juga menunjukkan
sifat lemah.

Jadi, nyatalah dalam akal manusia bahwa Allah swt.

itu mesti bersifat dengan gidam. Hal ini juga dijelaskan

oleh bukti yang kedua, yaitu dalil nakli.

Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Di antara ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan dalil

tentang sifat gidam ini adalah QS. Al-Hadid [57]: 3
berikut,

220

@) e 05 5005 55T 53T 52

12

24

*Asyari ‘ibn Sulayman, Sirdj al-Mubtadi‘in fi ‘Aqa ‘id al-Mu ‘'minin, (Amuntai:
t.p., 1975), h. 19. Juga Ariansyah Ahmad, Ta'lim at-Tawhid li al-Mubtad;i'in ...,

h. 10.
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Dia-lah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin
. (3)

Maksud dari kata al-Awwal dalam ayat di atas adalah
bahwa keberadaan Allah swt. tidak memiliki permulaan
(&) 03924} ), sedangkan maksud dari kata al-"dkhir
adalah kekekalan Allah swt. tidak memiliki batas akhir
(kg wslad ¥).")

3. Ciri orang yang mengamalkan sifat ini adalah hatinya
senantiasa bersyukur kepada Allah swt. karena telah
menjadikannya seorang mukmin dan muslim. Tidak

ada kebahagiaan atau nikmat yang lebih besar dari pada
nikmat iman dan Islam, kalau disukuri dengan belajar
dan istikamah, maka kedua nikmat itu akan semakin
bertambah, kehidupannya akan senantiasa diridai oleh
Allah swit.

Beberapa cara dalam bersyukur adalah sebagai
berikut:

a. Syukur terhadap nikmat harta adalah dengan meng-
gunakan harta tersebut pada jalan yang diridai Allah
swt., seperti berusaha yang halal, menafkahi keluarga
dengan baik, berinfak, sedekah, membantu orang
lain, dan lain-lain kebaikan lagi;

b. Syukur terhadap jabatan adalah memudahkan urusan
orang lain yang berhajat kepadanya;

* Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabtniy, Shafwat at-Taféisir, Juz 3, (Beirut:
Maktabah al-‘Ashriyyah, 2008), h. 1281.
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Syukur terhadap kesehatan adalah mengisi hari-
hari yang dijalani dengan hal-hal yang bermanfaat,
misalnya ibadah, silaturahmi, membaca Al-Qur’an;

Syukur terhadap nikmat ilmu yang diberikan adalah

dengan cara mengamalkan ilmu dan mengajarkannya;

Syukur terhadap nikmat agama Islam adalah dengan
istikamah dalam ketakwaan (melaksanakan apa yang
diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang)
dengan niat murdgabah kepada Allah swt.;

Syukur dengan nikmat Iman adalah dengan istikamah
hati dalam memandang anugerah Allah swt. atau
musydhadah.
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SIFAT KE-3:
AL-BAQA (:\i)

A. PENGERTIAN

Bagd’ artinya kekal, mustahil bersifat fana' (s\3) yang
artinya binasa. Maka sepatutnya setiap orang yang beriman
meyakini bahwa Allah swt. itu kekal selama-lamanya.

B. PEMBUKTIAN
1. Keterangan Akal (dalil ‘aqliy)

Antara sifat baqd " dan fand ' adalah dua sifat yang berten-
tangan, tidak mungkin bersatu. Kalau misalnya Allah swt.
tidak bersifat bagd ', maka akan bersifat dengan sifat fand ',
dan ini adalah mustahil. Marilah direnungkan, kalau Allah
swt. bersifat dengan sifat fand ', maka akan hilanglah sifat
gidam pada Allah swt. dan berubahlah menjadi sifat hudiits
(baharu), dan ini mustahil sebagaimana dijelaskan pada
pembahasan sifat gidam sebelumnya.

2. Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Di antara ayat Al-Quran yang dapat dijadikan dalil
tentang sifat baqd ' ini adalah sebagai berikut,

Pembutia untul Mengenal Tuban | 27



a.

QS. Al-Qashash[28]: 88,

c

B A5 M 58 5
... Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah ... (88)
Makna kata “wajhah” pada ayat di atas adalah Zat
Allah swt., maksudnya semua yang ada di alam ini pada
saatnya akan binasa, terkecuali Zat Allah swt. yang akan
tetap kekal selama-lamanya.!*
QS. Ar-Rahman [55]: 26-27

2T 55 b5 ax5 0i55 @ ol e G B
@ 153
Semua yang ada di bumi itu akan binasa (26), tetapi

wajah Tuhan-mu yang memiliki kebesaran dan
kemuliaan tetap kekal (27)

Ayat di atas menjelaskan bahwa semua yang ada di
permukaan bumi yang bernyawa akan hancur binasa,
kecuali Zat Allah swt. dengan segala keagungan dan
kemuliaan-Nya yang akan tetap kekal.['!

Ciri orang yang mengamalkan sifat bagd"' ini adalah
senantiasa mengingat kematian, dan di antara ciri orang

14

15

28

Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabuniy, Shafwat at-Tafésir, Juz 2, (Beirut:
Maktabah al-‘Ashriyyah, 2008), h. 889.

Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabuniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 3, ..., h. 1258
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yang ingat kepada kematian adalah dengan senantiasa
mawas diri dan bertaubah (‘istighfar).

Ada baiknya di sini di disebutkan tentang taubat:

Timbul kesadaran dan penyesalan di hati terhadap ke-
salahan yang dilakukan;

Berhenti melakukan kesalahan tersebut;

Berjanji dan bertekad untuk tidak kembali mengulangi
kesalahan tersebut;

Apabila ada keterkaitan dengan kefarduan yang diting-
galkan, maka hendaklah ditunaikan atau digadld, sedang-
kan keterkaitan dengan orang lain maka hendaklah me-
minta maaf atau mengembalikan hak orang lain tersebut.

Pembuta wntus Mongenal Tukan | 29



SIFAT KE-4:

AL-MUKHALAFAH LI AL-HAWADITS
(CHPSUPHIEST))

A. PENGERTIAN

Disebut juga mukhalafatuhil li al-hawadits (&) s ax)\2)
artinya berbeda dengan yang baharu (makhluk). Lawannya
sifat ini adalah mumatsalatuhil li al-hawadits (&s) > a:32)
yang berarti serupa atau sama dengan yang baharu. Maka
wajiblah setiap orang yang berakal meyakini bahwa Allah swt.
berbeda dengan makhluk, yaitu mestilah Allah swt. bersifat
mukhalafatuhiy li al-hawadits.

Maksud baharu adalah segala yang diciptakan, atau
makhluk. Allah swt. berbeda dengan makhluk baik perbedaan
tersebut ada pada zat, sifat, dan perbuatan. Terkait tentang
perbedaan tersebut, ada sebuah simpulan yang dapat
diperpegangi oleh 'orang yang beriman, yaitu /3 & jﬁi”
A3 230 e UG 2 51719 maksudnya setiap apa yang
engkau lihat atau sesuatu yang terbersit di dalam hatimu, maka

16 Asy-Syaikh Thahir ‘ibn Shalih al-Jaza'iriy, al-Jawahir al-Kaldmiyyah ..., h. 4.
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Allah swt. berbeda dengan apa yang engkau lihat atau terlintas

atau terbersit di hati itu.

B. PEMBUKTIAN

1.

Keterangan Akal (dalil aqliy)

Antara sifat mukhalafatuhti li al-hawadits dengan
sifat mumadtsalatuhii li al-hawaddits adalah dua sifat yang
bertentangan. Maka mustahil Allah swt. sama dengan
makhluk, karena kalau Allah swt. sama dengan makhluk
berarti tentulah bersifat baharu, dan setiap yang baharu
tersebut tidak akan berdaya menciptakan alam ini (karena
statusnya sama-sama baharu).

Dalam kehidupan sehari-hari saja dapat kita lihat
bahwa setiap yang memiliki status yang sama tidak akan
berkuasa untuk mengatur yang lain, contohnya sesama
murid tidak berkuasa untuk saling mengatur, hanya saja
yang berkuasa untuk mengatur itu adalah apabila ada yang
berbeda statusnya, misalnya kepala sekolah. Demikian
juga sesama yang baharu tidak memiliki kekuasaan,
terkecuali kalau statusnya adalah gadim barulah mampu
untuk menguasai yang baharu.

Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat
mukhalafatuhil li al-hawadits adalah QS. Asy-Syara [42]:
11,
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S5 r,gj Jaz SN Srp
; E?-Cs"“ ARG PR r-’=’)ﬁ~3 \?)) (e-’*y‘ &
) j'k"?-j \ C:e-:‘M

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi
kamu pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan
dari jenis hewan ternak pasangan-pasangan (juga).
Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan

itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.
Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat (11)

Secara umum dapat dipahami bahwa ayat di atas
menjelaskan tentang perbedaan status antara Pencipta
dengan ciptaan, yaitu makhluk (langit, bumi, dan segala
isinya). Ayat ... c0sb .S 23 ... menjadi bukti bahwa
Allah swt. sebagai Pencipta bersifat mukhalafatuhii li al-
hawadits. Maksud ayat di atas adalah bahwa tidak ada
yang dapat menyamai Allah swt., tidak ada yang setara
dengan Allah swt., baik dalam zat-Nya, sifat-Nya, dan
‘af al atau perbuatan-Nya. Dalam pengertian lain bahwa
ayat ini mengandung makna bahwa Allah swt. tidak dapat
diserupakan dengan makhluk."”!

Ciri orang yang mengamalkan sifat mukhdlafatuhii li al-
hawadits adalah senantiasa banyak mengucapkan tasbih
dan memuji kebesaran Allah swt.

17 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabuniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 3, ..., h. 1115.
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Di antara tanda orang yang benar dalam bertasbih

dan bertahmid adalah:

a.

Hatinya meyakini dengan seyakin-yakinnya bahwa
yang Mahasuci, Mahamulia, Mahaagung, Mahabesar
hanyalah Allah swt.;

Kesadaran di hati bahwa dirinya tidak mampu me-
lakukan apa-apa jika tidak dengan anugerah Allah
swt.;

Senantiasa berbuat ‘ihsdn kepada sesama makhluk/
ciptaan, hal ini dikarenakan samanya status makhluk
yang disandangnya tersebut. Bahkan tindakan zalim
kepada sesama makhluk bertentangan dengan status
kemakhlukannya tersebut, hal ini dikarenakan dia
bertindak selayaknya “orang yang berkuasa’, padahal
yang sebenarnya Mahakuasa itu hanya Allah swt.;

Sadar diri ketika mendapat pujian dari orang lain,
bahwa sebenar-benar pujian itu hanya layak untuk
Allah SWT.
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SIFAT KE-5:
AL-QIYAM BI NAFSIHI (acuy plual))

A. PENGERTIAN

Disebut juga giydmuhii binafsihi (a2 4sL3) artinya berdiri
dengan sendirinya. Lawannya sifat ini adalah ‘ihtiydjuhii
‘ild ghayrih (o ¢ J) 4>\>)) yang berarti berhajat atau perlu
kepada selainnya. Maka wajiblah setiap orang yang berakal
meyakini bahwa Allah swt. tidak bergantung kepada sesuatu
pun, Allah swt. al-Ghaniy, yaitu Mahakaya, justru makhluklah
yang senantiasa memerlukan Allah swt.

B. PEMBUKTIAN
1. Keterangan Akal (dalil aqliy)

Kalau Allah swt. berhajat kepada selain-Nya, maka
berarti sama dengan makhluk. Setiap makhluk tidak bisa
berdiri dengan sendirinya, mesti memerlukan sesuatu di
luar dirinya, misalnya:

a. Sebatang pohon baru bisa berdiri kokoh kalau
ada tanah sebagai tempat berdiri, selain itu juga
memerlukan akar sebagai penopang;
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b. Burung yang terbang memerlukan sayap, ikan yang
berenang memerlukan media air, insang untuk
bernafas, dan sirip untuk bergerak di dalam air;

c.  Manusia memerlukan tempat untuk dapat melang-
sungkan hidup, dan lain-lain.

Semua contoh di atas membuktikan bahwa setiap
makhluk tidak dapat berdiri sendiri, mesti memerlukan
sesuatu di luar dirinya. Berbeda dengan Allah swt., Allah
swt. tidak memerlukan tempat, tidak memerlukan arah,
maksudnya Dia tidak di atas, tidak di bawah, tidak di
kanan atau di kiri, tidak di depan atau di belakang dan
sebagainya, hanya saja yang tampak di setiap arah tersebut
hanya “'atsar” atau bekas perbuatan Allah swt.

Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat
qiyamuhii binafsihi adalah QS. Al-Ankabut [29]: 6,

<1 .27 & ¢ kP 5 - 3 DI IN - -

of 3 A O] Tana] dgm OB e 5
&) Cnelall

Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya
jihadnya itu untuk dirinya sendiri. Sungguh, Allah

Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh
alam (6)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. tidak
memerlukan atau tidak berhajat kepada ciptaan-Nya.
Andaikan seorang manusia berjihdd, maksudnya ber-
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sungguh-sungguh mendisiplinkan dirinya di dalam
ketaatan, bersabar dalam berbuat ketaatan dan melawan
hawa nafsunya, maka manfaat dari kesungguhannya
(jihad) tersebut akan kembali kepada dirinya sendiri. Allah
swt. tidak mengambil manfaat terhadap ketaatan yang
dilakukan seorang manusia, juga sebaliknya Allah swt.
tidak akan dirugikan jika setiap hamba-Nya melakukan
kemaksiatan. Hal ini karena Allah swt. mustaghniy atau
tidak memerlukan apa-apa dari sekalian makhluk-Nya

'8 @M\L’C@J \Q\

Di dalam ayat lain Allah swt. menjelaskan bahwa
manusialah, sebagai ciptaan Allah swt., yang memerlukan
Allah swt., misalnya di QS. Fathir [35]: 15,

B3l 5 & 5t e rw\ uwu\ Gl
9 dead

Hai manusia, kamulah yang sangat butuh kepada
Allah; dan Allah Dia-lah Yang Mahakaya (tidak me-
merlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji (15)

Kemahakayaan Allah swt. bersifat mutlak, artinya
memang Allah swt. tidak memerlukan sesuatu pun atau
tidak berhajat apapun kepada segenap makhluk-Nya. Ini
berbeda dengan manusia, manusia yang paling kaya pun
masih memerlukan orang lain untuk memenuhi keper-

18 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabuniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 2, ..., h. 893.
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luannya, terlebih sangat memerlukan kemurahan Allah

swt. dalam setiap tarikan nafasnya.

Ciri orang yang mengamalkan sifat qiyAmuht binafsihi
adalah senantiasa meminta dan mengharap hanya kepada
Allah swt. karena menyadari bahwa hanya Allah swt. lah
yang Mahakaya daripada sekalian alam ini.

Di antara sikap orang yang benar pengharapannya

hanya kepada Allah swt. adalah sebagai berikut:

a.

Senantiasa taat kepada aturan Allah swt., hal ini
karena dia yakin bahwa doa dan pengharapannya
akan diterima oleh Allah swt. kalau dia berusaha
untuk benar-benar menjadi hamba yang benar;

Berhati-hati dalam tindakan dan sikap, karena kha-
watir jikalau tindakan dan sikap tersebut meng-
undang kemurkaan Allah swt.;

Bersikap tenang dalam kehidupan, karena dia yakin
bahwa Allah swt. senantiasa menolongnya dalam
setiap keadaan. Bahkan dalam keadaan tersulit pun,
dia tidak pernah berputus asa dari pengharapan
kepada Allah swt.
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A.

SIFAT KE-6:
AL-WAHDANIYYAH (£5las4))

PENGERTIAN
Wahdaniyyah artinya esa atau tunggal. Lawannya adalah

taaddud ( (525 yang berarti berbilang. Maka mustahil Allah
swt. bersifat taaddud. Makna wahddniyyah ini mencakup

wahddniyyah pada zat, sifat, dan “af dl.

1.

38

Wahdaniyyah pada zat memberikan pengertian, pertama,
menunjukkan bahwa Allah swt. tidak tersusun dari dua
juz atau lebih (berbeda misalnya dengan manusia, zat
manusia bisa terdiri dari beberapa juz/bagian, yaitu ada
tulang, daging, darah, dan lain-lain). Maka mustahil
Zat Allah swt. terdiri dari beberapa bagian sebagaimana
makhluk; dan kedua, menunjukkan tidak ada zat lain
yang menyerupai, menandingi Zat Allah swt.

Wahdaniyyah pada sifat memberikan pengertian, pertama,
menunjukkan bahwa Allah swt. tidak memiliki dua sifat
yang sama maknanya, misalnya memiliki dua sifat qudrat
(misalnya menciptakan langit dengan qudrat yang satu
dan menciptakan bumi dengan qudrat yang lainnya, akan
tetapi Dia menjadikan langit dan bumi dengan qudrat
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yang sama). Kedua, menunjukkan pengertian tidak ada
sifat lain yang menyerupai, menandingi sifat Allah swt.

3. Wahdaniyyah pada ‘afidl atau perbuatan memberikan
pengertian bahwa segala yang berlaku di alam semesta
ini semuanya adalah perbuatan Allah swt."” Hanya saja
bagi manusia ada yang namanya kasb ‘ikhtiydr atau usaha
(misalnya berdiri, rukuk, sujud, dan lain-lain), akan tetapi
usaha hamba tersebut tidak memberikan bekas (‘atsdr/
ta'tsir), artinya perwujudan usaha tersebut atas qudrat
Allah swt. Contoh: Udin sedang mengangkat tangan,
maka dinamakan bahwa usaha/perbuatan si Udin adalah
mengangkat tangan, akan tetapi terangkatnya tangan si
Udin itu adalah atas qudrat Allah swt. karena si Udin
semata-mata tidak akan kuasa kalau tidak ditolong oleh
Allah swt. untuk mengangkat tangan tersebut. Maka
setiap hamba yang khawds senantiasa akan memandang
kepada anugerah Allah swt. terhadap apa pun yang
berlaku, sehingga tidak keluar keluh-kesah di dalam
hidupnya, semuanya adalah nikmat karena terbit dari
kasih sayang Allah swt.

4. Lalu bagaimana keyakinan kita terhadap hukum adat
atau kebiasaan? Misalnya api yang membakar, nasi yang
mengenyangkan, pisau yang memotong. Maka jawabannya
adalah bahwa yang menjadikan adat/kebiasaan tersebut
adalah Allah swt., sehingga dapat kita katakan Allah swt.
menjadikan seseorang tersebut kenyang dengan makan

' “Asy’ari ‘ibn Sulaymén, Sirdj al-Mubtadi'in ..., h. 25-27. Juga Ariansyah

Ahmad, Ta’lim at-Tawhid li al-Mubtadi'in ..., h. 15.
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nasi; Allah swt. menjadikan seseorang tersebut terbakar
ketika tersentuh api; Allah swt. menjadikan seseorang
terluka ketika tersentuh pisau, dan lain-lain. Allah swt.
pun kuasa untuk menjadikan yang sebaliknya, seperti
Nabi 'Ibrahim a.s. yang tidak terbakar terkena kobaran
api.

PEMBUKTIAN

Keterangan Akal (dalil aqliy)

Bukti bahwa Allah swt. itu esa/tunggal (wahddniyyah)
adalah adanya bumi ini. Seandainya ada lebih dari satu
tuhan yang memiliki kekuasaan mutlak, maka boleh
jadi akan ada perselisihan, tuhan yang satu berkehendak
menciptakan sesuatu dan tuhan yang lain berkehendak
menghancurkan, maka yang muncul adalah pertikaian
dan kehancuran.

Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat
wahdaniyyah di antaranya adalah QS. Al-Baqarah [2]:
163, QS. Al-* Anbiya' [21]: 22, QS. Al-'Tkhlash [112]: 1.

QS. Al-Bagarah [2]: 163,

@ﬁ%}\ KOSSIA Y\ 4_3\32 r,s@\’

Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak
ada tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang (163)
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Makna ayat di atas adalah bahwa tuhan yang berhak
untuk disembah oleh semua makhluk adalah Tuhan
yang Esa, yang tidak ada sesuatupun yang menyamai,
menandingi zat, sifat dan "af 4l-Nya.>?"!

QS. Al-"Anbiya’[21]: 22,

d . d g . -
@ B52a) 0TV A Tas 36 5

Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi)
ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya telah
binasa ... (22)

Ayat ini merupakan bukti tentang wahdaniyyah
Allah swt., hal yang sederhana untuk dipahami adalah
misalnya apakah ada sebuah negara yang memiliki dua
orang penguasa yang sama-sama memiliki kekuatan
mutlak? Maka kalau terjadi yang demikian, mustahillah.
Coba diperhatikan, pertama, kalau kedua raja tersebut
memiliki perbedaan pendapat dalam mengambil
keputusan, maka keputusan tersebut tidak akan
terlaksana; kedua, kalaulah terlaksana oleh salah seorang
penguasa, maka itu membuktikan bahwa pemimpin
yang berhasil mewujudkannyalah yang dianggap tuhan,
karena dia lebih kuat dibanding pemimpin yang lain. hal
ini menunjukkan bahwa mestilah yang dinamakan tuhan
itu esa atau tunggal.?!

2 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabtiniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 1..., h. 93.
21 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabtiniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 2 ..., h. 726.
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QS. Al-"Ikhlash [112]: 1,

—r\

g .
o>~

A5 Js

Katakanlah (Muhammad), Dia-lah Allah, Yang Maha

Esa (1)

Di dalam kitab tafsir dapat kita temukan bahwa
makna esa di sini memiliki tiga pengertian, yaitu pertama,
menolak makna berbilang (22l ), maksudnya bahwa
Allah itu satu, esa, tunggal, dan ini menolak golongan
atau agama yang mengatakan bahwa Allah itu tiga, dan
lain-lain; kedua, menunjukkan bahwa Allah itu esa, tanpa
ada yang setara dengan Nya; ketiga, menunjukkan bahwa
Allah swt. itu esa tidak terbagi-bagi dalam zat-Nya.?

Ciri orang yang mengamalkan sifat wahddaniyyah ini

adalah senantiasa musydhadah dalam setiap kejadian

di alam ini. Di antara buah musydhadah adalah sebagai

berikut,

a. Ketenangan, ketenangan ini muncul karena keyakin-
an kepada Allah swt., bahwa Allah swt. yang mencip-
takan dan Allah swt. pula yang menjaga dan meme-
liharanya;

b. Melatih diri untuk memiliki sikap baik sangka (husn
azh-zhann), karena keyakinan hati bahwa apa yang
diperbuat oleh Allah swt. adalah yang terbaik;

22 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabtiniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 3 ..., h. 1567.

42

SIFAT 20



c. Syukur hati, karena diberi anugerah oleh Allah swt.
dengan kehidupan, yang dengan anugerah kehidupan
ini lah dia dapat mengenal Allah swt.

Fedkeok ok ok

Pembuba wntuh Mengenal Tuhan | 43



SIFAT KE-7:
AL-QUDRAH (5,a)

A. PENGERTIAN

Al-Qudrah berarti kuasa, lawan sifat ini adalah ajz (;><)
yang berarti lemah atau tidak kuasa. Maka akal yang sehat
pasti meyakini bahwa Allah swt. bersifat qudrah atau kuasa
dan mustahil bersifat @jz atau lemah. Sifat qudrah ini termasuk
sifat yang wujiidiyyah dan tetap (tsdbit) pada Zat Allah swt.
3] maksudnya dapat dipandang oleh mata apabila dibukakan
hijab, artinya seseorang dapat memandang ‘atsdr qudrah Allah
swt. di setiap ciptaan-Nya.

Allah swt Mahakuasa dalam menciptakan segala sesuatu,
baik sesuatu tersebut tidak ada keterkaitan hubungan antara
sebab-akibat, maupun sesuatu yang besifat sebab-akibat.
Contoh sesuatu yang tidak ada keterkaitan hubungan sebab
akibat yaitu langit dan bumi, maka Allah swt. kuasa mencip-
takan, memelihara dan menghancurkan langit dan bumi
tersebut. Adapun contoh sesuatu yang ada hubungan sebab-

2 " Asyari “ibn Sulayman, Sirdj al-Mubtadi'in ..., h. 29.
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akibat yaitu antara hangusnya sesuatu apabila terkena api,
maka keyakinan kita adalah bahwa yang menjadikan hukum
adat atau kebiasaan hangusnya sesuatu apabila terkena api
adalah kekuasaan Allah swt. (qudratulldh).*"

Beriman dengan sifat qudrat bukan berarti menjadikan
seseorang pasrah dalam pengertian tidak mau berusaha lagi,
akan tetapi keyakinan kepada sifat ini menjadikan manusia
memiliki kesadaran bahwa kemampuan, kecerdasan, kepan-
daian, tenaga, dan kekuatan yang dimilikinya tersebut adalah
karena kemurahan dari Allah swt., sehingga sang hamba
tersebut selalu memandang dengan hatinya bahwa dengan
qudrat Allah lah semua ini terjadi yang menjadi penyebab
sifat syukiir dan tawadlu’.

B. PEMBUKTIAN

1. Keterangan Akal (dalil aqliy)

Bukti bahwa Allah swt. bersifat qudrah adalah adanya
alam semesta beserta isinya. Kalau kita perhatikan dan
renungkan bahwa alam semesta ini sangat mustahil
diciptakan oleh sesuatu yang bersifat lemah, mestilah
penciptanya bersifat kuasa atau kuat.

2. Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat
qudrah sangat banyak di dalam Al-Qur’an, salah satu di
antaranya adalah QS. Al-Baqarah [2]: 20,

# Ibid., h. 30.
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ﬁ:\& "LSW 5 &C« 405\ u\
... sesungguhnya Allah kuasa atas segala sesuatu (20)

Ayat di atas menjelasakan bahwa tidak ada sesuatupun,

baik di muka bumi atau di langit yang dapat menandingi
kekuasaan Allah swt. ")

Ciri orang yang mengamalkan sifat qudrah ini adalah

senantiasa bersikap tawddlu’ atau merendahkan diri,
merendahkan hati dan menghindari sifat takabbur atau
sombong atau membanggakan diri. Sikap tawddlu’ atau

merendahkan diri dan hati memiliki makna:

a.

Meyakini bahwa hanya Allah swt. lah yang memiliki
sifat kesempurnaan, sedangkan manusia tidak me-
miliki sedikit pun, tidak memiliki apapun, sehingga
setiap memandang apapun, maka hatinya memusyd-
hadahkan bahwa itu semua terbit dari qudrah ‘irddah
Allah swit.

Nikmat yang diterima oleh manusia adalah per-
wujudan (wujiidiyyah) rahmat Allah swt., sehingga
setiap mendapatkan nikmat tersebut yang diingat
adalah rahmat atau kasih sayang Allah swt.

Musibah atau ujian yang diberikan oleh Allah swt.
adalah perwujudan (wujidiyyah) rahmat Allah swt,
sehingga setiap mendapatkan ujian tersebut bisa sabar
dengan mengingat rahmat atau kasih sayang Allah swt.

»  Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabtiniy, Shafwat at-Tafésir; Juz 1 ..., h. 31
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SIFAT KE-8:
AL- " IRADAH (s31,Y)

A. PENGERTIAN

‘Iradah artinya berkehendak, lawan dari sifat ini adalah
karahah (i») S) yang berarti benci melakukan sesuatu karena
ada yang memaksa atau dalam pengertian lain yaitu terpaksa.
Sifat ‘irddah ini juga termasuk sifat yang wujiidiyyah dan tetap
(tsabit) pada Zat Allah swt.,”*® maksudnya dapat dipandang
oleh mata apabila dibukakan hijab, artinya seseorang dapat
memandang ‘atsdr ‘irddah Allah swt. di setiap ciptaan-Nya.
Dengan ‘irddah atau kehendak Allah swt. inilah maka sesuatu
menjadi ada atau tercipta.

B. PEMBUKTIAN

1. Keterangan Akal (dalil aqliy)

Bukti secara akal bahwa Allah swt. bersifat “irddah
ini adalah adanya alam semesta ini, kalau Allah swt. tidak
bersifat dengan sifat ‘irddah, maka tentulah dia bersifat

%6 Asyari ‘ibn Sulayman, Sirdj al-Mubtadi'in ..., h. 31.
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dengan sifat kardhah, yaitu terpaksa. Maka kalau Allah
swt. bersifat terpaksa, berarti ada yang memaksa, dan ini
menunjukkan tanda kelemahan, maka mustahillah Allah
swt. itu memiliki sifat kelemahan.

Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat
irddah di antaranya QS. Yasin [36]: 82 ,dan QS. Al-Bur(j
[85]: 16.

QS. Yasin [36]: 82,

s < < z PR Euf ’Ef-«/g
) 5855 &= A J4a5 ol B2E 351 T8) 53A1 W)
Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki

sesuatu Dia hanya berkata kepadanya, Jadilah! Maka
jadilah sesuatu itu (82)

Ayat ini menjelaskan tentang sifat ‘irddah Allah swt.
sekaligus kekuasaan-Nya. Bahwa tidak ada kesulitan bagi
Allah swt. untuk menciptakan atau menjadikan apapun
yang Dia kehendaki. Apa saja yang Dia kehendaki, maka
sesuatu itu pasti akan terjadi, tanpa rasa lelah, tanpa
upaya yang keras, tanpa beban, dan tanpa kesulitan untuk

mewujudkannya, yaitu hanya dengan mengatakan “jadi’,
maka jadilah.”

7 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabuniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 2 ..., h.
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QS. Al-Burtj [85]: 16,
® 33 W Js

Mahakuasa berbuat apa yang Dia kehendaki (16)

Ayat ini menjelaskan tentang mutlaknya kekuasaaan
Allah swt. untuk melakukan apa saja yang Dia kehendaki,
tanpa ada sesuatu pun yang mampu mencegah atau
menghalangi. Allah swt. ketika memperbuat sesuatu,
maka tanpa harus mempertanggung jawabkannya kepada
siapapun, dan tidak ada sesuatupun yang dapat menolak
ketetapan atau kehendak-Nya.!?*!

3. Ciri orang yang mengamalkan sifat ‘irddah ini adalah
sifat shabr dan syukiir. Bersabar ketika mendapat ujian
dan bersyukur ketika mendapat anugerah nikmat dari
Allah swt.

Pertama, sifat shabr timbul dikarenakan pemahaman-
nya yang mendalam bahwa manusia memang merenca-
nakan dengan matang dan mengusahakan dengan
sungguh-sungguh, akan tetapi dia meyakini bahwa segala
sesuatu mesti terjadi dengan qudrah dan ‘irddah Allah swt.
sehingga apapun hasilnya, maka dia berketetapan bahwa
itu adalah baik, meskipun sepintas menyakitkan bagi
dirinya. Maka dengan mengingat ini, hatinya sedikit demi
sedikit akan menjadi sabar, apalagi jika dia memikirkan

% Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabuniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 3 ..., h.
1483.
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bahwa masih banyak yang dianugerahkan oleh Allah swt.
kepada dirinya yang seharusnya dia syukuri.

Kedua, sama halnya dengan sifat shabr di atas, maka
syukurpun akan timbul jika meyakini bahwa segala
sesuatu mesti terjadi dengan qudrah dan ‘irddah Allah
swt. bahwa rencana matang manusia dan usaha yang
sungguh-sungguh adalah bahagian dari “ikhtiydr yang
terwujud dengan anugerah Allah swt.

Sehingga dengan shabr dan syukiir ini, maka seseorang
akan menjadi mukmin yang mengagumkan karena telah
menjadi hamba yang sebaik-baiknya, Nabi Muhammad
saw. bersabda sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim berikut,
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Alangkah mengagumkan keadaan orang yang
beriman, karena semua keadaannya (membawa) kebaikan
(untuk dirinya), dan ini hanya ada pada seorang mukmin;
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jika dia mendapatkan kesenangan dia akan bersyukur,
maka itu adalah kebaikan baginya, dan jika dia ditimpa
kesusahan dia akan bersabar, maka itu adalah kebaikan
baginya.

kkkkk

29

Muslim ‘ibn al-Hajjaj al-Qusyayriy an-Naysabiriy, Shahih Muslim, (Riyadl:
Dar at-Thayyibah, 1427 H./2006 M.), h. 1364-1365.
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SIFAT KE-9:
AL-ILM ()

A. PENGERTIAN

Ilm berarti mengetahui, lawannya adalah jahl ( j&>)
artinya tidak mengetahui atau bodoh. Maka akal yang sehat
akan meyakini bahwa Allah swt. bersifat ilm dan mustahil
jahl. Seorang yang beriman harus meyakini bahwa Allah swt.
mengetahui segala sesuatu, tidak ada yang tersembunyi dari
pengetahuan-Nya, bahkan Allah swt. mengetahui sebelum
sesuatu tersebut diciptakan-Nya.

Sifat lm ini juga termasuk sifat yang wujiidiyyah dan tetap
(tsabit) pada Zat Allah swt.,’® maksudnya dapat dipandang
oleh mata apabila dibukakan hijab, artinya seseorang dapat
memandang ‘atsdr ‘ilm Allah swt. di setiap ciptaan-Nya.

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhariy
yang menceritakan tentang pembicaraan antara Nabi Musa
a.s. dengan Khadlir a.s. dapat diketahui bahwa perbandingan
antara ilmu manusia dibanding dengan ilmu Allah swt., maka

30 " Asyari “ibn Sulayman, Sirdj al-Mubtadi'in ..., h. 33.
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hanya seumpama air yang menetes dari paruh burung ketika
minum di luasnya samudera.

o
Gt o P
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Hadis di atas sebenarnya sangat panjang, menceritakan
tentang proses belajarnya Nabi Musa a.s. kepada Nabi Khadir
a.s. Dalam proses tersebut diceritakan bahwa ketika mereka
menumpang di sebuah kapal, maka tampaklah seekor burung
kecil yang ikut hinggap di tepi kapal tersebut, kemudian
burung tadi mematukkan paruhnya ke air laut sebanyak satu
atau dua kali. Melihat itu kemudian Nabi Khadir a.s. berkata
kepada Nabi Musa a.s.: “Wahai Musa, tidaklah ilmu yang
ada pada diriku dan dirimu itu mengurangi ilmu Allah swt.
terkecuali seperti patukan burung kecil tersebut di laut. Kalau
diperhatikan lagi, tidaklah pernah air laut itu berkurang,
sebanyak apapun burung-burung meminum airnya.*!

B. PEMBUKTIAN

1. Keterangan Akal (dalil aqliy)
Antara sifat ilm dan jahl adalah dua sifat yang ber-
lawanan. Jika Allah swt. tidak bersifat dengan ‘ilm maka
tentulah bersifat dengan jahl, dan ini mustahil. Buktinya

31 Muhammad 'ibn ‘Ism&il al-Bukhariy, Matn al-Bukhdriy, Juz 1, (Indonesia: al-

Haramayn, t.th), h. 36.
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adalah adanya dunia ini, kalau %lm tidak ada, maka
‘irddat juga akan tidak ada, kalau ‘iradat tidak ada, maka
qudrat pun juga tidak ada, kalau qudrat tidak ada maka
mustahil alam ini ada.”®?

2. Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat
‘ilmu di antaranya QS. Al-Baqarah [2]: 29 dan QS. An-
Nisa' [4]: 148.

QS. Al-Baqgarah [2]: 29,

S 5| 2 , w92 P
r_é& sle* k)bf FLYR
... dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu (29)

Ayat di atas memberikan penjelasan kepada kita
bahwa Allah swt. yang menciptakan alam semesta dan
segala isinya ini Maha Mengetahui terhadap segala apa
pun. Kata Edsé termasuk shiyagh al-mubalaghah yang
memiliki makna bersangatan atau mahaluas ilmu yang
meliputi segala sesuatu.*’!

QS. An-Nisa" [4]: 148,

@ e Gl DT 0K o e
... dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui
(148)

32 "Asyari ‘ibn Sulayman, Sirdj al-Mubtadi'in ..., h. 34.

3 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabtiniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 1 ..., h. 38.
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Ayat ini memberikan penjelasan bahwa Allah swt.
Maha Mendengar terhadap doa dan rintihan orang-orang
yang teraniaya yang mengadu kepada-Nya dan Allah swt.
Maha Mengetahui hal ihwal keadaan mereka apakah
benar-benar mereka tersebut dianiaya.** Ada beberapa
sikap orang-orang yang saleh yang merasa sungkan
meminta kepada Allah swt. dikarenakan pengetahuan
Allah swt. sudah meliputi hal ihwal keadaan mereka,
akhirnya merekapun hanya menyibukkan diri untuk
menata hatinya untuk senantiasa musydhadah kepada
keagungan Allah swt.

3. Ciri orang yang mengamalkan sifat ilm ini adalah me-
melihara diri dari perbuatan yang dilarang oleh Allah swt.
serta menjaga dan memelihara kemurnian/keikhlasan
niat di hati. Setiap orang yang beriman yang memelihara
sikap/perbuatan dan lintasan hatinya adalah orang yang
paling berbahagia, itulah kesehatan jasmani dan rohani,
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Orang yang mengamalkan sifat i/m adalah orang yang
jujur, orang yang benar. Jujur dan benar perbuatannya
serta murni niatnya, karena timbul dari keyakinan bahwa
semua makhluk ini senantiasa dalam ‘ilmnya Allah swt.
Nabi Muhammad saw. bersabda sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim,

3 Ibid., h. 266.
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Sesungguhnya kejujuran itu senantiasa menunjukkan
kepada kebaikan, dan sesungguhnya kebaikan itu
membimbing ke surga ...

kkkkk

*  Muhammad 'ibn ‘Ism&1l al-Bukhariy, Matn al-Bukhdriy, Juz 4, (Indonesia: al-
Haramayn, t.th), h. 65.
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SIFAT KE-10:
AL-HAYAH(GLA)

A. PENGERTIAN

Hayah atau haydt artiya hidup, lawan sifat ini adalah
mawt (og4e) artinya mati. Akal yang sehat akan mempercayai
bahwa Allah swt. bersifat haydt dan mustahil bersifat mawt.
Hendaknya seorang yang beriman berkeyakinan bahwa Allah
swt. bersifat hidup yang berbeda dengan kehidupan makhluk,
kalau makhluk hidup dengan ditandai peredaran darah dan
nafas, sedangkan Allah swt. hidup tanpa serupa dengan
hidupnya makhluk tersebut.

Sifat haydt ini juga termasuk sifat yang wujiidiyyah dan
tetap (tsdbit) pada Zat Allah swt.,* maksudnya dapat di-
pandang oleh mata apabila dibukakan hijab, artinya seseorang
dapat memandang ‘atsdr hayat Allah swt. di setiap ciptaan-
Nya.

36" Asy’ari ibn Sulayman, Sirdj al-Mubtadi ‘in ..., h. 34.
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PEMBUKTIAN
Keterangan Akal (dalil aqliy)

Antara sifat haydt dan mawt adalah dua hal yang ber-
tentangan. Akal manusia mempercayai bahwa sifat hayat
adalah sebagai persyaratan diterimanya sifat qudrah,
‘irddah, ‘ilm, sam’, bashar, dan kalam. Secara sederhana
saja, apakah mungkin bahwa manusia dianggap memiliki
kemampuan, kehendak, pendengaran, dan lain-lain
ketika dia mati? Tentu hal ini mustahil, maka mestilah
sifat-sifat itu dimiliki oleh manusia yang masih hidup.

Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat
hayat di antaranya adalah QS. Al-Furgan [25]: 58,

@ S Y ol A e K55
Dan bertawakallah kepada Allah yang Hidup, yang
tidak pernah mati ... (58)

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diperintah-
kan untuk bertawakal atau berpegang kuat hanya kepada
Allah swt. terhadap urusan mereka, Allah swt. adalah Zat
yang terus menerus hidup, kekal selama-lamanya, kelak
Allah swt. akan mencukupkan dan menolong mereka
yang senantiasa bertawakal.l*”

Ciri orang yang mengamalkan sifat haydt ini adalah
tawakkul atau berserah diri kepada Allah swt. Contoh

7 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabtiniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 2 ..., h. 819.
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tentang tawakal yang sangat indah adalah sebagaimana
pernah terjadi pada masa Rasulullah saw., di dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidziy berikut,

Yo 4
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Seseorang berkata kepada Nabi, ‘Wahai Rasulullah!
Saya ikat unta saya kemudian tawakal, ataukah

saya biarkan lalu saya tawakal?’ Nabi bersabda, ‘Ikat
untamu lalu tawakal!

Hadis di atas memberikan pemahaman bahwa tawakal
tidaklah meniadakan usaha atau ‘ikhtiydr manusia,
bahkah usaha atau ‘ikhtiydr tersebut merupakan sebuah
tanda syukur hamba kepada Allah swt., karena dengan
berusaha berarti manusia sudah menggunakan atau mem-
fungsikan anugerah Allah swt. dengan baik. Misalnya:
akal, tujuan diciptakannya adalah untuk berpikir, kalau
manusia berpikir berarti dia menggunakan anugerah akal
tersebut, hanya saja apakah dia dapat merasakan adanya
karunia Allah swt. pada saat berpikir itu ataukah tidak.

% Muhammad ibn Isa at-Tirmidziy, Jami’ at-Tirmidziy, (Saudi Arabia: Dar as-
Salam, 1421 H./2000 M.), h. 572.
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Tawakkul memiliki tiga buah rukun, yaitu:"”

a. Tauhid; maksudnya adalah keyakinan yang kuat
(‘i’'tigad yang putus/jazm) di dalam hati bahwa
semua yang terjadi atas qudrat ‘irddah Allah swt. hal
ini dimaksudkan agar sandaran hati manusia senan-
tiasa hanya kepada Allah swt.;

b. Kelakuan hati; maksudnya adalah bahwa hati se-
nantiasa percaya dan menyerahkan urusannya
kepada Allah swt. serta hati tidak berpaling dari
Allah swt.; dan

c. Pekerjaan jasmani/jasad; maksudnya bahwa jasad
manusia tetap berusaha sebagaimana mestinya sesuai
dengan tuntunan agama.

Ketiga rukun di atas mesti ada dalam diri seseorang
yang bertawakal kepada Allah swt. Contohnya: si Udin
adalah seorang pebisnis, maka jika si Udin ingin dikata-
kan bertawakkul, haruslah pertama: si Udin harus
memiliki keyakinan yang kuat bahwa segala sesuatu
terjadi dengan qudrat ‘irddah Allah swt.; kedua, hati Udin
percaya dan menyerahkan hasil bisnisnya kepada Allah
swt. (apakah nanti untung atau rugi); ketiga, si Udin tetap
mengusahakan dengan sebaik-baiknya bisnis tersebut,
direncanakan dengan matang, bisnisnya dijalankan
dengan penuh semangat dan jujur, tidak melupakan
ibadah kepada Allah swt. dan berbuat baik kepada

¥ Syekh ‘Abd al-Qadir bin ‘Abd al-Muthallib al-'Indanisiy al-Mandayliy, Kitab
Penawar bagi Hati, (Kandangan: Shahabat, t.th), h. 97-100.
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sesama. Ketiga tukun di atas terus-menerus dilakukan
dengan istikamah untuk disebut sebagai tawakkul.

kkkkk
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SIFAT KE-11:
AL-SAM’(pod)

A. PENGERTIAN

Sam’ artinya mendengar, lawannya adalah shamam
(e=0) yang berarti tuli. Akal yang sehat akan mempercayai
bahwa Allah swt. bersifat sam’ dan mustahil bersifat shamam.
Hendaklah seorang mukmin meyakini bahwa Allah swt.
mendengar segala sesuatu, baik itu sirr (suara yang lemabh,
tersembunyi, rahasia, tersimpan di hati) maupun jahr (suara
yang diucapkan secara keras). Allah swt. mendengar berbeda
dengan manusia mendengar, pendengaran manusia dengan
adanya alat, yaitu telinga. Sedangkan Allah swt. tidak memer-
lukan alat sebagaimana manusia atau makhluk lainnya. Sifat
sam’ ini juga termasuk sifat yang wujiidiyyah dan tetap (tsabit)
pada Zat Allah swt. 147!

40" Asy’ari ‘ibn Sulayman, Sirdj al-Mubtadiin ..., h. 36.
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B. PEMBUKTIAN
1. Keterangan Akal (dalil aqliy)

Antara sifat sam’ dan shamam adalah dua sifat yang
berlawanan. Jika Allah swt. tidak bersifat dengan sam’
maka tentulah bersifat dengan shamam, dan ini mus-
tahil. Hal ini disebabkan shamam atau tuli adalah sifat
yang menunjukkan kekurangan dan kelemahan, maka
mustahillah Allah swt. bersifat dengan sifat yang menun-
jukkan kekurangan dan kelemahan tersebut.

2. Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat sam’
sangat banyak, di antaranya QS. Ghafir [40]: 20,

& tnedll L2035 T
. sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat (20)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. mendengar-

kan semua perkataan setiap hamba atau makhluknya dan
Allah swt. melihat semua perbuatan mereka.*!

3. Ciriorang yang mengamalkan sifat sam’ini adalah menjaga
dan memelihara perkataan karena semuanya didengar
oleh Allah swt., seperti menjaga lisan dari berkata dusta,
kotor, mengumpat, memfitnah, menggibah, adu domba,
dan lain sebagainya. Nabi Muhammad saw. mengajarkan

41 Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabiiniy, Shafwat at-Tafésir; Juz 3 ..., h. 1085.
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tentang mulut ini dengan sabdanya, sebagaimana

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari,

°

P P b 3 . < TWe 2.0 E"’
G5 e Al 2l 525 JBJ6 G55 ) e

ez i e s s el i, et 56
Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda:

... dan barang siapa beriman kepada Allah dan hari

akhir, maka hendaklah berkata yang baik atau diam.
[42]

Hadis di atas menggandengkan antara keimanan

kepada Allah swt. dengan keimanan kepada hari akhir atau

kiamat, kalau diperhatikan terdapat juga ayat Al-Qur'an

dan hadis-hadis lain menggunakan penggandengan ini.
Ayat Al-Qur’an misalnya QS. Al-'Ahzab [33]: 21, QS.
Al-Mumtahanah [60]: 6. Hal ini memberikan penjelasan

kepada kita misalnya:

a.

Keimanan kepada Allah swt. adalah pokok atau pon-
dasi untuk setiap muslim dalam kehidupan sehari-
hari. Kalau keimanan ini tidak ada, maka syariat
agama tidak bisa berjalan dalam kehidupan sese-
orang;

Memang keimanan kepada Allah swt. termasuk
perkara ghd 'ib, termasuk iman kepada hari akhir
(kiamat), akan tetapi ada satu hal yang pasti akan
ditemui oleh manusia sebagai pintu gerbang untuk

42
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melihat sesuatu yang tadinya ghd 'ib tersebut, yaitu
kiamat; hari berakhirnya kehidupan dunia dan babak
baru dimulainya kehidupan akhirat. Maka akan
sangat beruntung orang yang mentaati apa yang di-
sabdakan oleh Rasulullah saw., termasuk menjaga
perkataan sewaktu hidup di dunia.

Hadis di atas memberikan pilihan kepada manusia
agar selamat dan bahagia, di dunia dan akhirat. Per-
tama; perkataan yang baik, misalnya lemah lembut,
pemaaf, santun, nasihat, dan ucapan dalam rangka
ibadah seperti membaca Al-Qur’an, selawat, zikir,
doa, dan lain-lain; kedua, diam.

Ucapan yang baik akan mendamaikan suasana hidup
bermasyarakat dan diberikan pahala oleh Allah swt.
dan diamnya seseorang dari berkata yang tidak
berfaedah akan menyebabkan seseorang terhindar
dari potensi kesalahan yang menyebabkan dosa.
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SIFAT KE-12:
AL-BASHAR (o)

A. PENGERTIAN

Bashar artinya melihat, lawannya adalah ‘a’ma ( d‘j/ <)
yang berarti buta atau tidak melihat. Akal yang sehat akan
mempercayai bahwa Allah swt. bersifat bashar dan mustahil
bersifat ‘a'md. Hendaklah seorang mukmin meyakini bahwa
Allah swt. melihat segala sesuatu, tidak ada yang dapat ber-
sembunyi dari penglihatan Allah swt., bahkan terhadap seekor
semut yang berwarna hitam di tengah kegelapan malam
sekalipun atau yang lebih kecil dari itu. Allah swt. melihat
berbeda dengan manusia melihat, penglihatan manusia
dengan adanya alat, yaitu mata. Sedangkan Allah swt. tidak
memerlukan alat sebagaimana manusia atau makhluk lainnya.
Sifat bashar ini juga termasuk sifat yang wujiidiyyah dan tetap
(tsabit) pada Zat Allah swt. [+°]

# " Asyari ibn Sulayman, Sirdj al-Mubtadi'in ..., h. 37.
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B. PEMBUKTIAN

1.

Keterangan Akal (dalil ‘aqliy)

Antara sifat bashar dan “a’md adalah dua sifat
yang berlawanan. Jika Allah swt. tidak bersifat dengan
bashar maka tentulah bersifat dengan ‘amd, dan ini
mustahil. Hal ini disebabkan ‘amd atau buta adalah sifat
yang menunjukkan kekurangan dan kelemahan, maka
mustahillah Allah swt. bersifat dengan sifat yang menun-
jukkan kekurangan dan kelemahan tersebut.

Keterangan Wahyu (dalil naqliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat
bashar di antaranya terdapat di dalam QS. Ghafir [40]: 20
sebagaimana dalil sifat sam’ di atas,

B el 32 A BT
.. sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat (20)

Ciri orang yang mengamalkan sifat bashar ini adalah
menjaga dan memelihara perbuatan karena semuanya
dilihat oleh Allah swt. kelak nanti pada hari kiamat semua
perbuatan seseorang tadi akan dihadirkan kembali untuk
diadili dengan seadil-adilnya.

Terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan
oleh manusia agar perbuatannya tidak menyengsarakannya
di akhirat kelak, yaitu:
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Hendaknya setiap perbuatan yang dilakukan oleh
manusia didasari oleh rasa di hati bahwa perbuatan
tersebut terwujud atas rahmat dan karunia Allah
swt., ini menandakan bahwa manusia memiliki sifat
kehambaan yang sempurna; perasaan bahwa sejatinya
hamba tiada memiliki kemampuan (Y55 ¥, Jo
L)

Hendaknya perbuatan yang dilakukan manusia tidak
membuat mudldrat (merugikan, menyusahkan,
menyakiti) orang lain. Seperti sabda Rasulullah,

B Jols 6106 I sy S ol 8
W G Gpaedl i 3 06 sl S
/J

.. para sahabat bertanya kepada Rasul: Wahai
Rasulullah, Islam yang paling utama itu seperti apa?
Beliau bersabda: Apabila orang muslim lainnya
selamat dari gangguan lisan dan tangannya.*!

Hendaknya perbuatan yang dilakukan manusia
mengandung kemaslahatan atau bermanfaat bagi
sesamanya. Rasulullah saw. bersabda,

Josdedfe 0 J525 A1 26 Y35 Sl oak ) 2
Gy el ) 2T 3 &1 A 0 G oIS

#  Muhammad ‘ibn ‘Ism#1il al-Bukhériy, Matn al-Bukhdriy, Juz 1..., h. 11.
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Dari 'Ibn ‘Umar, bahwasanya seseorang datang kepada
Rasulullah dan dia bertanya: Wahai Rasulullah,
siapa manusia yang paling disukai Allah? Perbuatan
seperti apa yang paling disukai oleh Allah? Maka
Rasulullah saw. menjawab: Manusia yang paling
disukai oleh Allah adalah yang paling bermanfaat
bagi orang lain; perbuatan yang paling disukai Allah
adalah memasukkan kegembiraan kepada seorang
muslim, atau menghilangkan penderitaannya, atau
membayarkan hutangnya, atau melepaskan rasa
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laparnya, dan bahwasanya aku berjalan bersama
saudaraku untuk menunaikan keperluannya adalah
terlebih aku sukai daripada beriktikaf di mesjid ini
(mesjid Madinah) selama sebulan, barang siapa yang
menahan marahnya, maka Allah akan menutup aurat/
kesalahan/aibnya; barang siapa yang menghitam
mukanya karena menahan marah kepada orang
lain padahal dia mampu untuk melampiaskannya,
maka Allah akan memenuhi hatinya dengan rasa
aman di hari kiamat; barangsiapa berjalan bersama
saudaranya (teman) untuk menunaikan hajatnya/
keperluannya sehingga dia mampu menunaikan hajat
tersebut, maka Allah swt. akan menetapkan kakinya
ketika berjalan di shirath yang pada hari itu banyak

kaki-kaki orang lain tergelincir (dan masuk ke neraka).
[45]

kkkkk
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SIFAT KE-13:
AL-KALAM(p3s31)

A. PENGERTIAN

Kaldm artinya berkata-kata, lawannya adalah bukm (.5)
yang berarti bisu atau tidak dapat berkata-kata. Akal yang
sehat akan mempercayai bahwa Allah swt. bersifat kaldm dan
mustahil bersifat bukm. Hendaklah seorang mukmin meyakini
bahwa Allah swt. berkata-kata, akan tetapi berbeda dengan
makhluk. Makhluk berkata-kata dengan perantara alat, yaitu
mulut, lisan, dan dua bibir, akan tetapi Allah swt. tidak serupa
dengan makhluk yang memerlukan alat tersebut. Sifat kalam
ini juga termasuk sifat yang wujiidiyyah dan tetap (¢sabit) pada
Zat Allah swt. 14!

B. PEMBUKTIAN
1. Keterangan Akal (dalil aqliy)

Antara sifat kaldm dan bukm adalah dua sifat
yang berlawanan. Jika Allah swt. tidak bersifat dengan

" Asyari ‘ibn Sulayman, Sirdj al-Mubtadi'in ..., h. 37.
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kalam maka tentulah bersifat dengan bukm, dan ini
mustahil. Hal ini disebabkan bukm atau bisu adalah sifat
yang menunjukkan kekurangan dan kelemahan, maka
mustahillah Allah swt. bersifat dengan sifat yang me-
nunjukkan kekurangan dan kelemahan tersebut.

Keterangan Wahyu (dalil naqgliy)

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. bersifat
kalam di antaranya terdapat di QS. An-Nisa'[4]: 164,

£ | dels (o250 s 285
... dan Allah berkata-kata kepada musa dengan
perkataan yang sempurna (164)

Ayat ini menjelaskan Allah mengkhususkan Nabi
Musa a.s. dengan berkata secara langsung atau perkataan
yang diperdengarkan oleh Allah swt. kepada Nabi Musa
a.s. sehingga beliau dikenal dengan Nabi Musa al-Kalim
atau Kalimulldh."”) Ayat ini juga membuktikan bahwa
Allah swt. bersifat kaldm.

Ciri orang yang mengamalkan sifat kaldm ini adalah
membaca Al-Quran, karena merupakan kaldmullih.
Di antara buah istikamah membaca Al-Qur’an adalah
kedudukannya dekat dengan Allah swt. meskipun tidak
paham terhadap bacaan tersebut; membaca Al-Qurian
adalah kemuliaan yang hanya diberi kepada manusia,
bahkan malaikat mendengarkan setiap bacaannya dan

¥ Syekh Muhammad ‘Aliy ash-Shabtiniy, Shafwat at-Tafdsir, Juz 1..., h. 270.
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menjadi saksi kebaikannya; mendapatkan minimal 10
kebaikan dari Allah swt. untuk setiap huruf yang dia baca;
dan diberikan syafaat atau pertolongan di hari kiamat.
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SIFAT KE-14:
QADIRUN (1,36 (s 4355/ ,5)

A. PENGERTIAN

Qadirun atau kawnuhii gadiran (1,35 Jlas 43,5 /,58) artinya
adalah keadaan Allah swt. yang kuasa, lawannya adalah
kawnuhti ‘Gjizan (1;>\c Jlas 4,5 yang berarti keadaan Allah
swt. yang lemah, dan ini mustahil. Sifat kawnuhii gddiran ini
ada dikarenakan adanya sifat qudrah pada Zat Allah swt.

B. PEMBUKTIAN

Keterangan pembuktian adanya sifat ini baik secara
akli maupun secara nakli adalah sama dengan sifat qudrah
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas.

Adapun ciri orang yang mengamalkan sifat ini adalah
senantiasa takut dengan Allah swt. Kalau seseorang memiliki
perasaan takut dengan makhluk, misalnya harimau, maka
dia akan berusaha menghindar. Akan tetapi perasaan takut
kepada Allah swt., maka tidak ada tempat untuk bersembunyi
atau menghindar, terkecuali akan semakin dekat kepada Allah
swt.
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SIFAT KE-15:
MURIDUN (1 16 Ja5 55 /s )

A. PENGERTIAN

Muridun atau kawnuhii muridan (1os e s 655 /a0 )
artinya adalah keadaan Allah swt. yang berkehendak, lawannya
adalah kawnuhii karihan (\»,§ J\s 4 ,5) yang berarti keadaan
Allah swt. yang benci melakukan sesuatu karena terpaksa,
dan ini mustahil. Sifat kawnuhii muridan ini ada dikarenakan
adanya sifat ‘irddah pada Zat Allah swt.

B PEMBUKTIAN

Keterangan pembuktian adanya sifat ini baik secara
akli maupun secara nakli adalah sama dengan sifat ‘irddah
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas.

Adapun ciri orang yang mengamalkan sifat ini adalah
tidak pernah merasa bosan untuk senantiasa meminta/berdoa
kepada Allah swt. agar berkenan memasukkannya ke dalam
hamba-hamba-Nya yang mendapat rahmat dunia dan akhirat.

kkkkk
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SIFAT KE-16:
ALIMUN (Ul Juws 5 /o)

A. PENGERTIAN

Alimun atau kawnuhii @liman (Ue s «,S /(J\c) artinya
adalah keadaan Allah swt. yang mengetahui, lawannya adalah
kawnuhti jahilan (D> s 4 ,5) yang berarti keadaan Allah
swt. yang tidak mengetahui atau bodoh, dan ini mustahil. Sifat

kawnuhti Gliman ini ada dikarenakan adanya sifat ilm pada
Zat Allah swt.

B. PEMBUKTIAN

Keterangan pembuktian adanya sifat ini baik secara akli
maupun secara nakli adalah sama dengan sifat ‘ilm sebagai-
mana yang telah dipaparkan di atas.

Adapun ciri orang yang mengamalkan sifat ini adalah isti-
kamah meminta pertolongan kepada Allah swt. dalam setiap

keadaan, misalnya mengatakan ketika mau beranjak dari sa-
jadah setelah salat Subuh:
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SIFAT KE-17:
HAYYUN(U> Jls 568 /c37)

A. PENGERTIAN

Hayyun atau kawnuhit hayyan (> J\s 45 /3-) artinya
adalah keadaan Allah swt. yang hidup, lawannya adalah
kawnuhii mayyitan (v J\as «,5) yang berarti keadaan
Allah swt. yang tidak hidup atau mati, dan ini mustahil. Sifat
kawnuhii hayyan ini ada dikarenakan adanya sifat haydh pada
Zat Allah swt.

B. PEMBUKTIAN

Keterangan pembuktian adanya sifat ini baik secara
akli maupun secara nakli adalah sama dengan sifat haydh
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas.

Adapun ciri orang yang mengamalkan sifat ini adalah
istikamah dalam berserah diri kepada Allah swt. dan istikamah
ingat kepada Allah swt. yang telah menghidupkannya serta
kelak akan mempertanggung jawabkan semua kehidupan di
hadapan-Nya.

kkkkk
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SIFAT KE-18:
SAMI'UN (lapes J1s5 38" [ aras)

A. PENGERTIAN

Sami’un atau kawnuht samian (L Jlas 4,5/ G.«.uw)
artinya adalah keadaan Allah swt. yang mendengar, lawannya
adalah kawnuh ‘ashamm (S:.J dwsa ; ) yang berarti keadaan
Allah swt. yang tidak mendengar atau tuli, dan ini mustahil.
Sifat kawnuhti samfian ini ada dikarenakan adanya sifat sam’
pada Zat Allah swt.

B. PEMBUKTIAN

Keterangan pembuktian adanya sifat ini baik secara akli
maupun secara nakli adalah sama dengan sifat sam’ sebagai-
mana yang telah dipaparkan di atas.

Adapun ciri orang yang mengamalkan sifat ini adalah
mengucapkan pujian dan syukur kepada Allah swt. atas segala
nikmat karunia yang diberikan.

kxkkk
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SIFAT KE-19:
BASHIRUN (| ez Ja5 435S | as)

A. PENGERTIAN

Bashirun atau kawnuhii bashiran (\ pa s 455 [ pa)
artinya adalah keadaan Allah swt. yang melihat, lawannya
adalah kawnuhil'a'ma (u“'cj Jdws @ ; ) yang berarti keadaan
Allah swt. yang tidak melihat atau buta, dan ini mustahil. Sifat
kawnuhii bashiran ini ada dikarenakan adanya sifat bashar
pada Zat Allah swt.

B. PEMBUKTIAN

Keterangan pembuktian adanya sifat ini baik secara
akli maupun secara nakli adalah sama dengan sifat bashar
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas.

Adapun ciri orang yang mengamalkan sifat ini adalah

memiliki perasaan malu kepada Allah swt. dan tidak malas
melakukan ibadah dan kebaikan.

Bk
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SIFAT KE-20:
MUTAKALLIMUN (LKze a5 43S /o)

A. PENGERTIAN

Mutakallimun atau kawnuhii mutakalliman (S /er&:.a
L.&s Jlas) artinya adalah keadaan Allah swt. yang berkata-
kata, lawannya adalah kawnuhii ‘abkam (r_’:j ds @ jf )
yang berarti keadaan Allah swt. yang tidak berkata-kata atau
bisu, dan ini mustahil. Sifat kawnuhti mutakalliman ini ada
dikarenakan adanya sifat kaldm pada Zat Allah swt.

B. PEMBUKTIAN

Keterangan pembuktian adanya sifat ini baik secara
akli maupun secara nakli adalah sama dengan sifat kalam
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas.

Adapun ciri orang yang mengamalkan sifat ini adalah
mempelajari Al-Qur’an; yaitu tajwid untuk membaca dengan
baik dan benar, tafsirnya untuk dapat mentadaburi/ mere-
nungkan makna ayat serta mengamalkannya.

kkkkk
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SIFAT JA 1Z

A. PENGERTIAN

Istilah jd ‘iz dalam bahasa Arab berasal dari kata jdza-
yajiizu (, 9% - 3\>) yang berarti boleh; mengandung pengertian
tidak ada yang melarang untuk melakukan sesuatu dan tidak
ada yang mengharuskannya.

Sifat jd ‘iz bagi Allah swt. hanya satu, yaitu: j\ ui—_n.u: 5 J;o
8 5, maknanya adalah bahwa Allah swt. memperbuat sesuatu
yang sifatnya “mungkin” atau tidak memperbuatnya. Pengertian
“mungkin” di sini adalah sesuatu yang dalam pikiran kita bisa
saja terjadi, tidak ada sesuatu yang mengharuskan terjadi dan
tidak ada sesuatu yang menghalangi untuk terjadi. Misalnya:
pertama, seseorang yang berniaga, maka bisa jadi banyak
pembeli atau bisa jadi sepi pembeli, banyak pembeli atau sepi
pembeli tersebut bersifat kemungkinan; bahwa tidak ada yang
dapat memastikan banyak pembelinya ataukah sepi. Kedua,
awal janin yang ada di dalam rahim bersifat kemungkinan,
karena bisa jadi jenis kelaminnya laki-laki atau perempuan;
manusia tidak bisa memastikan janin pada saat awal tersebut
berjenis kelamin laki-laki atau perempuan.
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B. PEMBUKTIAN

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan awal bahwa
hukum akal terbatas atau terbagi menjadi tiga macam, yaitu
wajib, mustahil dan jaiz. Akal menghukumi wajib tatkala sesuatu
bisa diterima oleh akal, bahkan akal menolak kalau sesuatu itu
tidak ada. Sedangkan akal menghukumi mustahil manakala
akal yang sehat menolak keberadaannya. Adapun posisinya
berada di tengah-tengah atau antara wajib dan mustahil,
maka akal akan mnghukumi dengan istilah “mungkin/bisa
jadi” Nah, terkait istilah mungkin ini maka berlaku sifat jd ‘iz
Allah swt., yaitu Allah swt. dapat memperbuat/mewujudkan
sesuatu yang sifatnya mungkin ini atau meniadakannya/tidak
memperbuatnya/tidak mewujudkannya.

Bukti sifat jaiz ini misalnya dijelaskan di dalam QS.
Al-Qashash [28]: 68,

2 T 3T go - 8135 <1d.-

A CE S AR P {E TR0 vy

Dan Tuhan-mu menciptakan dan memilih apa yang Dia
kehendaki ... (68)

kkkkk
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TENTANG PENULIS

HUSAINI lahir di Desa Lingsir, Kecamatan Paringin Selatan,
Kabupaten Balangan, pada tanggal 21 Nopember 1987.
Menyelesaikan Sekolah Dasar di kampung halamannya pada
tahun 1999; kemudian melanjutkan di MTsN Layap-Paringin
sehingga lulus pada tahun 2002, selama sekolah di MtsN
tersebut pulang-pergi dengan sepeda bututnya 2 (dua) kali
dalam sehari dengan menempubh jarak + 5 km untuk sekolah
reguler dan pada jam 14.30 s/d 16.00 ikut Program Pondok
Pesantren al-Hasaniyah; kemudian setelah mendapat izin dari
ibu dan keluarga melanjutkan pendidikan di MAN 2 Amuntai
di Desa Sungai Malang, Candi Agung, Amuntai, Hulu Sungai
Utara, dan menyelesaikan sekolahnya pada tahun 2005;
Setelah lulus MAN 2 Amuntai, Husaini dengan izin orang
tua terus melanjutkan kuliah di IAIN Antasari Banjarmasin
Fakultas Tarbiah, tepatnya jurusan Pendidikan Bahasa Arab
dan selesai pada Tahun 2010.

Selama kuliah S1, Husaini senang mengikuti organisasi,
dan tercatat selama berorganisasi tersebut sering diberikan
amanah sebagai ketua. Pada Tahun 2007 menjadi Ketua
Umum LDK Nurul Fata Fakultas Tarbiah, tahun 2008 menjadi
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Ketua Ikhwan LDK Amal, dan pada tahun 2009 menjadi Ketua
Umum Kerukunan Mahasiswa Balangan IAIN Antasari.
Selain organisasi, sesuai pesan dari ayah, Husaini juga aktif
mengikuti mangaji kitab baduduk pada sejumlah ulama di
Banjarmasin, tercatat daerah Pekapuran, Manunggal 2, Sultan
Adam, Banjar Indah, Darma Praja, dan lain-lain. Kemudian
setelah menyelesaikan pendidikan S1 dengan menghabiskan
waktu 4,5 tahun, tepatnya April 2010, dengan izin orang tua
dan dengan salat istikharah sebanyak 3 kali, maka Husaini
mantap melanjutkan kuliah di Pascasarjana IAIN Antasari
dengan konsentrasi Pemikiran Pendidikan Islam dan selesai
pada Desember 2014 dengan mempertahankan tesis yang
berjudul Konsep Pendidikan Karakter Anak menurut Al-Qabisi
dan Relevansinya dengan Pendidikan di Indonesia.

Sejak menjadi mahasiswa S1, S2 sampai sekarang, selain
sebagai pengajar, Husaini aktif memenuhi undangan ceramah,
khutbah, pemateri, baik oleh adik-adik mahasiswa maupun
oleh instansi, lembaga sekolah dan masyarakat. Adapun
sekelumit karya tulis yang dihasilkan adalah Pendidikan Islam
dalam Perspektif Wahyu Pertama (surah al-Alaq ayat 1-5)
(Tahun 2020); dan Mengkaji “Metode” dalam 2 Ayat Al-Quran
(Telaah Tarbawi QS. al-Mdidah: 35 dan QS. Al-'Isrd": 57)
(Tahun 2021), bersamaan dengan buku ini, juga telah
selesai ditulis sebuah buku yang diberi nama al-Muyassarah
ats-Tsaminah: Sebuah Oase Hati di tengah Pengembaraan
(Tahun 2021).

Sekarang Husaini masih mengabdikan diri menjadi
Murabbi Asrama Ma’had al-Jamiah, dan mengajar di Pusat
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Pengembangan Bahasa dan Prodi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiah UIN Antasari, Banjarmasin. Menikah dengan
seorang perempuan yang bernama Siti Jamilah dari daerah
Sei Gampa Asahi, Barito Kuala, pada Tahun 2015 dan telah
dikaruniai dua orang putri, yaitu Nurul Husna Ramadhani
dan Nahwa Aisyah, sembari menanti buah hati yang ke-3.
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